BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Proses Penelitian dan Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis PBL
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi Sistem Peredaran Darah
Manusia Siswa Kelas VIII MTsN 1 Kota Blitar

Produk hasil penelitian dan pengembangan ini adalah bahan ajar
pendukung berupa e-modul interaktif yang diberi judul “E-Modul Berbasis
Problem Based Learning Sistem Peredaran Darah Manusia untuk Kelas VIlI
SMP/MTs Semester 1”. Pengembangan e-modul tersebut dilakukan sesuai
tahapan model pengembangan ADDIE dari Branson. Berikut hasil penelitian
dan pengembangan e-modul berbasis problem based learning untuk
meningkatkan hasil belajar materi sistem peredaran darah manusia siswa kelas
VIII MTsN 1 Kota Blitar

1. Hasil Analisis Kebutuhan E-Modul Interaktif Berbasis PBL

a. Analisis studi pendahuluan

Pada studi pendahuluan peneliti melakukan wawancara dan observasi
kegiatan belajar mengajar. Wawancara terhadap guru IPA kelas VIII di MTsN
1 Kota Blitar dilaksanakan pada Senin, 5 April 2021. Sedangkan, observasi
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada tanggal 20 September — 5
Oktober 2021. Adapun hasil observasi dan wawancara dapat dilihat pada

Lampiran 4 dan Lampiran 6.
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Berdasarkan wawancara dan observasi terhadap kegiatan belajar
mengajar, peneliti memperoleh informasi berkaitan dengan kebutuhan
pengembangan bahan ajar. Pertama, kegiatan belajar mengajar di MTsN 1
Kota Blitar selama pandemi dilaksanakan secara daring maupun tatap muka
terbatas tergantung dengan kebijakan pemerintah dan sekolah. Peningkatan
kasus Covid-19 yang tidak dapat diprediksi turut memengaruhi aktivitas
sekolah, guru bahkan tidak dapat memastikan apakah KBM akan dilakukan
secara tatap muka terbatas selama sepekan ke depan. Hal ini menyebabkan guru
harus siap terhadap perubahan rencana pelaksanaan pembelajaran apabila
terjadi peralihan kegiatan belajar dari tatap muka menjadi daring atau
sebaliknya.

Kedua, pelaksanaan KBM secara daring dilakukan secara sederhana
dengan cara menyampaikan materi dan tugas melalui e-learning madrasah dan
WA group, sesekali guru memberikan penjelasan melalui Zoom. Hal ini
menjadikan kegiatan belajar terpusat pada guru dan bersifat monoton karena
siswa hanya diminta membaca materi, menyimak penjelasan dan mengerjakan
tugas. Selain menciptakan kejenuhan, sistem ini tidak memberikan
pengawasan kepada siswa apakah siswa benar-benar mengikuti kegiatan
belajar atau tidak karena tolok ukur keaktifan siswa dilihat dari absensi dan
pengumpulan tugas.

Ketiga, pengurangan jam pelajaran saat tatap muka juga menyebabkan
guru menyederhanakan kegiatan belajar di sekolah. Kegiatan belajar lebih

banyak diisi dengan ceramah dan diskusi. Tatap muka memberikan
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kesempatan guru dan siswa berinteraksi secara langsung, akan tetapi durasi
yang lebih pendek dan pengurangan jumlah jam pelajaran menyebabkan guru
memadatkan materi yang harus disampaikan kepada siswa dan
menyederhanakan  kegiatan  belajar.  Meskipun  pemerintah  telah
menginstruksikan penggunaan kurikulum prototype yang menyesuaikan
dengan kondisi sekolah, namun guru masih perlu mengkaji dan merencanakan
proses pembelajaran sesuai yang diharapkan oleh pemerintah. Solusi
penyederhanaan kegiatan belajar masih menjadi andalan guru dengan harapan
semua materi tersampaikan kepada siswa. Akibatnya, kegiatan belajar kurang
variatif dan minat belajar siswa rendah.

Keempat, meskipun telah disediakan forum diskusi atau tanya jawab
sebagian besar siswa cenderung pasif. Melalui kegiatan diskusi dan tanya
jawab secara tidak langsung guru dapat mengevaluasi sejauh mana pemahaman
siswa. Tanpa ada yang bertanya, guru akan menganggap semua siswa telah
memahami materi sehingga guru akan melanjutkan ke materi selanjutnya tanpa
mengetahui bahwa siswa belum sepenuhnya tuntas pada materi tersebut.

Kelima, pelaksanaan kegiatan belajar mengandalkan belajar mandiri oleh
siswa akan tetapi terkendala oleh ketersediaan bahan ajar dan minat siswa
untuk membaca. Pengurangan jam pelajaran di sekolah menyebabkan siswa
harus lebih banyak belajar secara mandiri di rumah. Sayangnya, bahan ajar
yang digunakan di sekolah yaitu BSE IPA kelas VIII jumlahnya terbatas dan
pengadaan Iks membutuhkan waktu yang lama. Distribusi kedua bahan ajar

tersebut juga terkendala karena pembatasan aktivitas. Selain itu, guru kurang
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puas terhadap lks yang disediakan sekolah karena materi yang kurang lengkap,
soal-soal di dalamnya terlalu sulit dan minat baca siswa masih rendah. Hal ini
tentu menjadi kendala bagi siswa ketika digunakan untuk belajar mandiri
karena kurang memadai untuk mencapai kompetensi dasar.

Keenam, guru tertarik dengan pengembangan bahan ajar yang mampu
mendukung proses belajar siswa. Bahan ajar pendukung akan memperkaya
sumber belajar siswa dan melengkapi kekurangan dari bahan ajar yang
digunakan sehingga membantu proses belajar siswa lebih optimal.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti membuat simpulan bahwa
diperlukan pengembangan bahan ajar pendukung. Bahan ajar pendukung
tersebut adalah e-modul interaktif berbasis problem based learning materi
sistem peredaran darah manusia. Bentuk elektronik memungkinkan
penggabungan media interaktif seperti video dan tes online, serta memudahkan
proses distribusi. Sedangkan, basis PBL menciptakan tantangan karena
mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah sehingga siswa lebih aktif
untuk mencari informasi dan merumuskan solusi. Adapun pemilihan materi

sistem peredaran darah didasarkan pada kebutuhan materi di lapangan.

. Analisis kebutuhan siswa

Data analisis kebutuhan siswa diperoleh melalui penyebaran angket pada
hari Kamis, 30 September 2021 kepada siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Blitar
tahun ajaran 2021/2022 yang dilakukan secara online dengan memanfaatkan
Google Form. Hasil pengisian angket oleh siswa kemudian dianalisis dengan

cara menghitung persentase jawaban siswa terhadap setiap pertanyaan dan
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membuat kesimpulan dari data tersebut. Berdasarkan hasil pengisian angket

oleh siswa diperoleh data berikut:

Tabel 4. 1 Data hasil pengisian angket kebutuhan siswa. Sumber: Data primer.

Hasil
No. Pertanyaan Jawaban (dalam
%)
1. Apakah saudara/i sudah mengetahui | Ya 92%
materi sistem peredaran darah Tidak 8%
manusia
2. Apakah Saudara/i mengalami Ya 52%
kesulitan dalam memahami materi | Tidak 48%
sistem peredaran darah manusia
3. Jika Ya, dari pilihan berikut Materi pada bahan ajar 28%
manakah yang menjadi kesulitan kurang lengkap
dalam memahami materi sistem Materi pada bahan ajar 32%
peredaran darah manusia? kurang menarik
Kuranganya ilustrasi 44%
pada bahan ajar
Uraian materi sulit 32%
dipahami
Tidak ada 8%
4, Metode apakah yang digunakan Ceramah 64%
guru dalam pembelajaran IPA? Diskusi 2%
Praktikum 28%
Studi kasus 12%
Presentasi PPT 4%
5. Bahan ajar apa yang sering BSE 44%
digunakan oleh guru dalam LKS 88%
pembelajaran IPA? Modul 28%
PPT 8%
6. Menurut Saudara/i, apakah Sangat puas 28%
penggunaan bahan ajar tersebut Cukup puas 40%
sudah memuaskan? Kurang puas 28%
Tidak puas 4%
7. Dalam belajar IPA apakah Ya 84%
Saudara/i membutuhkan media Tidak 20%
lain?
8. Media belajar apa yang Saudara/i Peta konsep 52%
butuhkan Gambar ilustrasi 92%
Video 52%
9. Apakah Saudara/i tertarik Ya 92%
menggunakan e-modul interaktif Tidak 8%
pada materi sistem peredaran darah
manusia?
10. | Bagaimana e-modul interaktif yang | Uraian materi 88%
Saudara/i harapkan? dilengkapi gambar
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Terdapat latihan soal 2%
Terdapat pembahasan 88%
soal

Mudah disimpan dan 60%
digunakan

Berdasarkan data tersebut, peneliti dapat menarik kesimpulan. Pertama,
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari materi
sistem peredaran darah manusia. Kesulitan dikarenakan sajian materi pada
bahan ajar yang digunakan kurang lengkap, kurang menarik dan gambar
ilustrasi terbatas. Tingginya persentase kurangnya gambar ilustrasi sebagai
kesulitan dalam memahami materi menunjukkan siswa memerlukan media
pendukung yang dapat menggambarkan bagaimana sistem peredaran darah
manusia secara konkret, tidak terbatas pada kalimat deskripsi saja.

Kedua, bahan ajar yang digunakan di sekolah sebenarnya beragam terdiri
dari buku paket BSE, LKS, modul dan powerpoint. Melihat tingginya
persentase LKS (88%) menunjukkan guru lebih sering menggunakan LKS
dibanding bahan ajar lain. Namun, tingkat kepuasan terhadap bahan ajar
tersebut masih rendah dibuktikan dengan persentase kepuasan siswa meliputi
sangat puas (28%), cukup puas (40%), kurang puas (28%) dan tidak puas (4%)

Ketiga, tingginya kebutuhan media pendukung berupa gambar ilustrasi
(92%) menunjukkan bahan ajar yang disering digunakan belum menyajikan
gambar ilustrasi yang memadai. Padahal, siswa membutuhkan media tersebut
untuk membantu memahami materi.

Keempat, melihat persentase penggunaan metode diskusi yang cukup

tinggi yakni 72%, maka dapat diketahui siswa telah terbiasa menggunakan
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metode diskusi dalam pembelajaran IPA. Hal ini akan mempermudah siswa
dalam mengikuti aktivitas belajar sesuai sintaks PBL yang di dalamnya juga
menuntut keaktifan siswa dalam berdiskusi.

Keenam, siswa memiliki minat terhadap pengembangan e-modul yang
bersifat interaktif. Adapun kriteria e-modul yang diharapkan siswa yaitu
memuat uraian materi yang lengkap dan disertai gambar ilustrasi, terdapat soal
latihan dan pembahasannya, serta mudah disimpan dan digunakan.

Analisis kompetensi dasar

Pengembangan e-modul interaktif berbasis problem based learning
memuat materi sistem peredaran darah manusia. Pemilihan materi tersebut
didasarkan pada kebutuhan di lapangan. Analisis kurikulum dilakukan dengan
menguraikan kompetensi dasar (KD) menjadi indikator pencapaian
kompetensi (IPK) dan tujuan pembelajaran. Indikator inilah yang kemudian
menjadi dasar penyusunan materi, bentuk penugasan dan evaluasi belajar.

Berikut KD dan indikator untuk materi sistem peredaran darah manusia.

Tabel 4. 2 KD dan indikator pembelajaran materi sistem peredaran darah

Kompetensi Dasar Indikator

3.7 Menganalisis sistem 3.7.1 Menjelaskan pengertian sistem peredaran
peredaran darah dan darah manusia
memahami gangguan pada | 3.7.2 Mengidentifikasi komponen penyusun darah
sistem peredaran darah, 3.7.3 Menjelaskan fungsi dari masing-masing
serta upaya menjaga komponen penyusun darah
kesehatan sistem 3.7.4 Menguraikan proses penutupan luka
peredaran darah 3.7.5 Menjelaskan sistem penggolongan darah

3.7.6 Menjelaskan bagian-bagian jantung dan
fungsinya

3.7.7 Mengaitkan perbedaan struktur pembuluh
darah dengan fungsinya

3.7.8 Membedakan peredaran darah pulmonal dan
peredaran darah sistemik

3.7.9 Menganalisis pengaruh aktivitas dengan
denyut jantung
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3.7.10 Menjelaskan gangguan dan kelainan sistem
peredaran darah

3.7.11 Menjelaskan upaya menjaga kesehatan sistem
peredaran darah

4.7 Menyajikan hasil

percobaan pengaruh 4.7.1 Melakukan percobaan tentang pengaruh jenis

aktivitas (jenis, intensitas, dan intesitas aktivitas terhadap frekuensi

atau durasi) pada frekuensi denyut jantung

denyut jantung 4.7.2 Membuat laporan hasil percobaan pengaruh
intensitas aktivitas terhadap frekuensi denyut
jantung

Dari hasil analisis performansi guru dan analisis kebutuhan siswa, peneliti
mendapat kesimpulan perlu adanya pengembangan bahan ajar pendukung yang
melengkapi bahan ajar yang saat ini digunakan yaitu buku paket dan LKS.
Buku paket dan LKS yang sering digunakan masih belum memenuhi
kebutuhan siswa yaitu media belajar dan uraian materinya masih sulit
dipahami. Sehingga dalam perancangan e-modul interaktif berbasis problem
based learning, peneliti perlu memperbanyak gambar ilsutrasi dan video yang
memberikan gambaran jelas tentang materi yang dimuat. Selain itu, untuk
mengatasi kesulitan dalam memahami materi, peneliti berpendapat perlu
adanya latihan soal disertai pembahasannya sehingga siswa dapat mempelajari
secara mandiri latihan soal tersebut dan mengukur hasil belajarnya.
Kemandirian dalam belajar diperlukan mengingat terbatasnya waktu belajar
secara tatap muka di kelas.

Dari analisis kurikulum diketahui kata kerja indikator tertera pada KD 3.7
adalah menganalisis (C4) dan memahami (C3). Pembelajaran berbasis masalah
(Problem based learning) cocok digunakan untuk mencapai kedua kompetensi

dasar tersebut, karena pada pembelajaran berbasis masalah siswa dilatih untuk
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berpikir kritis serta mengintegrasikan pengetahuan yang dimiliki untuk
menyelesaikan masalah, yang mana dalam menyelesaikan masalah siswa perlu
menganalisis dan mengelola informasi yang diperolehnya.

Berdasarkan pemaparan tersebut, selanjutnya peneliti melakukan
perancangan e-modul berbasis problem based learning dengan memperhatikan

hasil analisis kompetensi dasar.

Hasil Perancangan E-Modul Interaktif Berbasis PBL
Hasil penyusunan sistematika e-modul berbasis PBL

Sistematika penyusunan E-modul berbasis problem based learning
menggunakan acuan dari Sukiman tahun 2012 dan pedoman pengembangan
bahan ajar dari Kemendikbud tahun 2017. Peneliti melakukan penyesuaian
sistematika penyusunan agar efisien dan mudah dipelajari oleh siswa. E-modul
berbasis problem based learning yang dikembangkan terbagi menjadi tiga
bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian penutup. Berikut adalah

rincian komponen e-modul yang dikembangkan:

Tabel 4. 3 Sistematika penyusunan e-modul interaktif berbasis PBL. Sumber: Data primer.

Bagian Awal Bagian Inti Bagian Penutup
1) Sampul luar 1) Peta konsep 1) Rangkuman
2) Sampul dalam 2) Indikator pembelajaran |2) Evaluasi
3) Kata pengantar 3) Unit belajar yang 3) Kunci Jawaban dan
4) Daftar isi memuat: Pembahasan
5) Petunjuk belajar a) Tujuan pembelajaran 4) Penilaian Acuan
6) Pendahuluan b) Uraian materi Patokan (pedoman
7) Kldan KD c) Kegiatan belajar penilaian)
berbasis masalah 5) Glosarium
(PBL/WartaBio.com) |6) Daftar pustaka
d) Uji kompetensi (Asah |7) Profil penyusun
Pengetahuan)
e) Penilaian Diri
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b. Hasil penyusunan unit pembelajaran e-modul interaktif berbasis PBL
Berdasarkan indikator yang telah teridentifikasi, peneliti melakukan

pembagian unit pembelajaran pada e-modul. Susunan materi dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 4. 4 Susunan materi dan aktivitas belajar. Sumber: Data primer.

Unit | Tujuan pebelajaran Materi Aktivitas belajar
1 1) Menjelaskan 1) Pengertian 1) Mengidentifikasi
pengertian sistem darah sel darah
peredaran darah 2) Fungsi darah 2) Mengidentifikasi
manusia dengan benar pada manusia golongan darah
2) Mengidentifikasi 3) Komponen 3) Aktivitas belajar
empat komponen darah manusia berbasis PBL
darah dengan tepat 4) Proses
3) Menjelaskan fungsi penutupan luka
dari masing-masing 5) Sistem
komponen dengan penggolongan
benar darah
4) Menguraikan proses
penutupan luka
dengan jelas
5) Menjelaskan sistem
penggolongan darah
dengan benar
2 1) Menjelaskan bagian- 1) Struktur dan 1) Aktivitas belajar
bagian jantung dan fungsi jantung berbasis PBL
fungsinya dengan 2) Struktur dan 2) Praktikum
tepat fungsi pengaruh
2) Mengaitkan perbedaan pembuluh darah aktivitas
struktur pembuluh 3) Mekanisme terhadap
darah dengan peredaran darah frekuensi denyut
fungsinya dengan 4) Faktor-faktor jantung
benar yang
3) Membedakan memengaruhi
peredaran darah denyut jantung
pulmonal dan
peredaran darah
sistemik
4) Menganalisis
pengaruh jenis
aktivitas dengan
denyut jantung
3 1) Menjelaskan gangguan | 1) Gangguandan | 1) Aktivitas belajar
dan kelainan sistem kelainan sistem berbasis PBL
peredaran darah peredaran darah
dengan benar manusia
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2) Menjelaskan upaya
menjaga kesehatan
sistem peredaran
sesuai gangguan yang
dialami

2) Upaya menjaga
kesehatan
sistem
peredaran darah

Hasil penyusunan aktivitas belajar berbasis masalah (Problem Based

Learning)

Aktivitas belajar berbasis masalah (problem based learning) dalam e-

modul dikemas dengan judul WartaBio.com. Susunan aktivitas belajar pada

bagian ini mengikuti sintaks problem based learning menurut Marpaung.t®2

Berikut ini urutan aktivitas belajar berbasis problem based learning dalam e-

modul.

1) Orientasi siswa terhadap masalah

Pada tahap ini peneliti menyajikan sebuah artikel yang memuat kejadian

atau permasalahan yang nyata ditemukan di kehidupan sehari-hari dan

relevan dengan materi sistem peredaran darah manusia. Artikel tersebut

menjadi topik pembahasan oleh siswa dikaitkan dengan submateri yang

dipelajarinya dalam setiap unit. Siswa diminta membaca artikel tersebut

dengan mengakses tautan yang telah disediakan kemudian mengikuti

tahap selanjutnya yaitu Ayo berpikir Kritis!

Berikut submateri dan judul artikel yang digunakan pada tahap orientasi

siswa.

152 Marpaung, “Penerapan Model ..., hal. 17
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Tabel 4. 5 Pembagian submateri dan judul artikel. Sumber: Dokumen pribadi

Unit Sub Materi Judul Artikel
Komponen darah “Kebutuhan ~ Darah ~ Meningkat,
Pasokan Darah Kian Menipis™*>
1 | Sistem penggolongan darah “Darah Emas, Golongan Darah
Langka yang Hanya Dimiliki 43
Orang di Dunia”*
9 Alat peredaran darah dan | “Setahun, 3000 Warga Kota Malang
mekanisme peredaran darah | Pasang Ring Jantung™*®
3 Gangguan sistem peredaran | “Hari Stroke Sedunia: Stroke Mulai

darah Mengakar ke Generasi Muda”**

2) Ayo berpikir Kkritis!
Ayo berpikir kritis! merupakan bentuk dari tahapan mengorganisasi siswa
untuk belajar. Pada tahap ini peneliti menyajikan pertanyaan-pertanyaan
sebagai bentuk arahan kepada siswa dalam merumuskan permasalahan.
Pertanyaan yang diberikan menstimulasi siswa untuk mencari informasi
yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah. Pemberian pertanyaan
juga bertujuan agar siswa memahami kaitan masalah tersebut dengan
materi sehingga menjaga siswa tetap fokus pada materi pembahasan.

3) Mari berdiskusi!
Mari  berdiskusi! merupakan bentuk dari tahapan membimbing
pengalaman dan penyelidikan individu maupun kelompok. Tahapan ini
adalah kelanjutan dari tahap Ayo berpikir kritis!. Setelah siswa membaca

pertanyaan, selanjutnya siswa mencari jawaban untuk pertanyaan tersebut.

153 G. Fransisca, K. Lawi, Kebutuhan Darah Meningkat, Pasokan Kian Menipis,
(Bisnis.com, diakses pada 21 November 202)

1%4 Syifa Aulia, Darah Emas, Golongan Darah Terlangka yang Hanya Dimiliki 43 Orang
di Dunia, (detikhealth.com, diakases pada 21 November 2021)

1%5Nugraha, dkk., Setahun, 3000 Warga Kota Malang Pasang Ring Jantung,
(radarmalang.jawapos.com, diakses pada 21 November 2021)

1% Agustina Suminar, Hari Stroke Sedunia: Stoke Mulai Mengakar ke Generasi Muda,
(suarasurabaya.net, diakses pada 21 November 2021)
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Pada tahap ini, peneliti juga memberikan dorongan agar siswa berdiskusi
dengan siswa lain sehingga siswa dapat mengkolaborasikan hasil
pencarian informasinya.
4) Ayo sampaikan!
Ayo sampaikan! Merupakan bentuk dari tahapan mengembangkan dan
menyajikan hasil karya atau hasil pemecahan masalah. Pada tahap ini
siswa diminta untuk menyampaikan hasil pemikiran dan diskusinya dalam
memecahkan masalah di depan kelas serta membuat kesimpulan. Pada
tahap ini juga disediakan lembar aktivitas yang dapat diisi secara online.
5) Asah Pengetahuan dan Penilaian Diri

Asah pengetahuan merupakan bentuk evaluasi hasil belajar pada setiap
unit belajar, sedangkan penilaian diri merupakan bentuk umpan balik
sebelum melanjutkan ke unit belajar selanjutnya. Pada asah pengetahuan
terdapat soal pilihan ganda dan soal uraian yang dapat dikerjakan secara
online. Agar dapat mengukur kemampuan siswa secara mandiri, peneliti
telah menyediakan kunci jawaban, pembahasan dan pedoman
penilaiannya pada bagian akhir e-modul. Pada penilaian diri terdapat
beberapa pertanyaan umpan balik untuk mengetahui apakah siswa telah
mencapai tujuan belajar atau belum. Dalam e-modul, bagian ini siswa
dapat menjawab pertanyaan secara langsung dan mendapat respon secara
otomatis.

Berikut layout halaman yang memuat tahapan belajar bermasis

masalah pada e-modul yang dikembangkan.
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Tahap orientasi
terhadap masalah

1. Mengapa donor darah diperlukan? Untuk apa?
"2 WMengapa plasma darah penyintas GOVID-13 dapal menjadi terapl uniok |
menyembuhkan pasien COVID-197
3. Mengapa dalam donor darah harus ada tes golongan darah, HIV, Hepatitls
B, Hepatitis C, dan Sifilis?

Tahap mengorganisasi
siswa untuk belajar

Mari berdiskusil
Setelah membaca artikel tersebul, jawablah pertanyaan-pertanyaan pada
kalom Ayo i Japal melakukan penyelicikan darl berbagai | Tahap pengalaman dan
sumbe ma teman kelompokmu untuk menjawab penyelidikan individu/kelompok
pertanyaan-pertanyaan tersebut
=
= pe——"

Tahap mengembangkan dan

Presentasikan hasil usi kelompokmu di de

Buatlah kesimpulan u lalu tuliskan haslinyz menyajikan hasil karya
pada lembar aktivita e engan klik tombol berl|
=T embar aktivitas belajar

yang diisi secara onfine

' E-Modul IPA| 17

Gambar 4. 1 Layout halaman aktivitas belajar berbasis PBL. Sumber: Dokumen pribadi.

Pemilihan media

Media pendukung dalam e-modul meliputi gambar ilustrasi, video, media
penugasan (lembar jawaban tugas), lembar hasil praktikum, lembar aktivitas
PBL, media evaluasi dan media penilaian diri (umpan balik). Untuk media
penugasan dan lembar hasil praktikum, peneliti menggunakan media lembar
kerja interaktif berbasis web yaitu liveworksheet. Untuk media lembar aktivitas
PBL dan media evaluasi, peneliti memanfaatkan google form. Sedangkan
untuk media penilaian diri, peneliti menggunakan fitur kuis dari FlipPDF
Corporate Edition.
Penyusunan instrumen validasi dan RPP pendamping

Instrumen validasi yang disusun meliputi angket validasi ahli materi, ahli

desain, guru, dan angket respon siswa. Sedangkan RPP pendamping digunakan
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sebagai acuan penggunaan e-modul interaktif dalam kegiatan belajar. Selain
itu, peneliti juga menyusun instrumen tes berupa soal uraian sejumlah delapan
soal beserta instrumen validasinya untuk keperluan uji efektivitas pada saat

implementasi produk skala besar.

3. Hasil Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis PBL

a. Hasil pengembangan produk awal

Desain yang telah dibuat selanjutnya diwujudkan menjadi produk yaitu e-
modul sesuai storyboard yang telah dibuat sebelumnya. Draft e-modul disusun
melalui Microsoft Word dengan setelan ukuran kertas legal (21,59 cm x 35,56
cm) dan berorientasi portrait. Keseluruhan teks ditulis menggunakan jenis
huruf Glacial Indifference. Draft kemudian diubah menjadi PDF. Selanjutnya,
draft dalam format PDF dikembangkan menjadi bentuk interaktif dengan
menyatukan komponen media pendukung berupa video dan tautan melalui
FlipPDF Corporate Edition. Output yang dihasilkan berupa file HTML yang
kemudian diunggah ke Google Drive dan diubah menjadi tautan agar dapat
diakses secara online. Tautan HTML yang dihasilkan kemudian dikonversi
menjadi aplikasi melalui software APKBuilder.

Adapun hasil pengembangan komponen e-modul interaktif berbasis PBL
materi sistem peredaran darah manusia untuk kelas VIII SMP/MTs dapat

dilihat pada uraian berikut ini.
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E-MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
SISTEM FEREDARAN DARAH MANUSIA
Untuk Keles VIil SMF/MTs Semester1

DISUSUN OLEH:
Lutfi Eka Nur Laili

PEMBIMBING
Dr. Eni Setyowati, MM.

JURUSAN TADRIS BIOLOG!
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEQURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEQERI SAYYID ALI RAHMATULLAH
TULUNGAGUNG

E-Modul Berbasis Problem Based Learning
SISTEM PEREDARAN DARAH MANUSIA
untuk kelas VIl SMP/MTs Semester 1

Gambar 4. 2 Sampul luar dan sampul dalam e-modul berbasis PBL materi sistem
peredaran darah. Sumber: Dokumen pribadi.

Gambar 4.2 merupakan tampilan sanpul e-modul. E-modul interaktif
berbasis PBL materi sistem peredaran darah manusia memiliki dua sampul
yaitu sampul luar dan sampul dalam. Pada sampul luar tertera judul e-modul
yaitu “E-Modul Berbasis Problem Based Learning Sistem Peredaran Darah
Manusia untuk Kelas VIII SMP/MTs Semester 17, logo UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, nama pengembang, nama pembimbing dan disertai
ilustrasi sitem peredaran darah. “E-Modul Berbasis Problem Based Learning”
ditulis dengan font Glacial Indifference berukuran 22,2 pt. “Sistem Peredaran
Darah Manusia” ditulis tebal dengan font Glacial Indifference berukuran 26 pt.
“untuk kelas VIII SMP/MTs Semester 1” ditulis dengan font Glacial
Indefference berukuran 20,7 pt. Judul ditulis menggunakan warna putih dengan
latar belakang abu-abu. Untuk nama pengembang dan pembimbing ditulis

dengan font Glacial Indifference ukuran 20,7 pt berwarna abu-abu di atas dasar
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putih. Sedangkan pada sampul dalam tertera judul yang sama, nama penyusun,
nama pembimbing, logo UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, nama
jurusan, nama fakultas dan nama universitas. Semua tulisan menggunakan font
Glacial Indifference berwarna hitam dengan ukuran berbeda-beda. Tulisan “E-
Modul Berbasis Problem Based Learning” ditulis tebal, menggunakan huruf
capital seluruhnya dengan ukuran 20 pt. “Sistem Peredaran Darah Manusia”
ditulis menggunakan huruf capital semua dengan ukuran 20 pt. “Untuk Kelas
VII SMP/MTs Semester 1 ditulis dengan ukuran huruf 18 pt. “Disusun oleh”
dan “Pembimbing” ditulis secara tebal, menggunakan huruf kapital dengan
ukuran 18 pt. Untuk nama jurusan, nama fakultas dan nama universitas ditulis

tebal menggunakan huruf kaptial berukuran 16 pt.

o mambarkan mativasi don

a5 paryus

Lutfi Eka Mar Lail

l E-Modul IPA | ii

Gambar 4. 3 Halaman kata pengantar. Sumber: Dok. pribadi.
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Komponen selanjutnya yaitu kata pengantar yang dapat dilihat pada gambar
4.3. Halaman kata pengantar memuat ucapan syukur, penjelasan singkat
mengenai e-modul dan ucapan terimakasih kepada pihak-pihak yang terlibat
dalam proses pengembangan e-modul. Judul halaman kata pengantar ditulis
menggunakan huruf kapital berwarna putih di atas dasar hijau dengan ukuran
25 pt. Sedangkan konten kata pengantar ditulis dengan ukuran 14 pt.

Keseluruhan tulisan menggunakan jenis huruf Glacial Indifference.

DAFTAR ISI

Halaman Sampu 1 ]

Kata Pangantar il
Datarinl n
Patumjulk Aplikcasl w
Paturjui Baljar i

Kl den KD I

Pata kenasp. 1
Unit 1= Barah. 3

! E-Madul IPA | i

Gambar 4. 4 Halaman daftar isi. Sumber: Dok. pribadi.

Halaman daftar isi menampilkan isi atau komponen yang termuat dalam e-
modul lengkap dengan nomor halamannya. Tampilan halaman daftar isi dapat
dilihat pada gambar 4.4. Pada daftar isi terdapat fitur hyperlink yang
memudahkan siswa menuju halaman yang diinginkan dengan menekan judul
halaman yang tertera dalam daftar isi tersebut. Judul halaman daftar isi ditulis

menggunakan huruf kapital tebal berukuran 20 pt berwarna putih dengan dasar
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hijau. Sedangkan, konten daftar isi ditulis dengan ukuran huruf 14 dan ditulis
tebal pada judul halaman yang menunjukkan komponen pokok e-modul.

Keseluruhan tulisan menggunakan jenis huruf Glacial Indifference.

Tompilan Awal E-Modul

l E-Modul IPA | v

Gambar 4. 5 Halaman petunjuk. Sumber: Dok. pribadi.

Gambar 4.5 merupakan tampilan halaman petunjuk yang memuat petunjuk
penggunaan dan petunjuk belajar. Petunjuk penggunaan menerangkan tombol
navigasi yang ditampilkan e-modul interaktif beserta fungsinya. Petunjuk
penggunaan memberikan kemudahan guru dan siswa mengoperasikan e-modul
interaktif sebagai media belajar, termasuk menggunakan media interaktif
seperti video player, tombol artikel, tombol lembar kerja dan tombol
pengerjaan. Sedangkan petunjuk belajar memberikan penjelasan langkah —
langkah belajar menggunakan e-modul interaktif yang mana kegiatan belajar
disajikan berdasarkan sintaks model pembelajaran berbasis masalah (PBL).

Jenis huruf untuk penulisan pada halaman ini secara keseluruhan menggunakan
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Glacial Indifference dengan ukuran disesuaikan dengan tata letak dan

komposisi halaman.

o barhasl

l E-Modul IFA | vili

Gambar 4. 6 Halaman pendahuluan. Sumber: Dok. pribadi.

Selanjutnya, halaman pendahuluan dapat dilihat pada gambar 4.6. Halaman
pendahuluan memuat apersepsi, motivasi dan deskripsi singkat e-modul
interaktif berbasis PBL. Pada halaman ini pengembangan menyampaikan
relevansi materi sistem peredaran darah yang akan dibahas dengan kehidupan
sehari-hari. Pengembangan juga memberikan motivasi agar siswa bersemangat
mempelajari e-modu interaktif berbasis PBL. Konten dalam pendahuluan
ditulis dengan bahasa yang komunikatif selayaknya guru membuka
pembelajaran. Konten halaman pendahuluan ditulis menggunakan jenis huruf

Glasial Indifference berukuan 14 pt dengan spasi 1.0 pt.
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KI DAN KD

A.KOMPETENSI INTI

K i Inti 1
Menerima dan menghayati ajaran agama yang dianuinya
Kompetensi Inti 2
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan
guru
Kompetensi Inti 3
Memahami  pengetahuan faktual dengan cara  mengamati
lengar, melihat, membaca) dan ya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekoloh
Kompetensi Inti 4
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis,
dalam karya yang estefis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, don delom tindokan yong mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia

B. KOMPETENS| DASAR

Kompetenai Dasar 3.7

Mengaonalisis _sistem peredaran darch pada _manusio don
memahami gangguan pada sistem peradaran darah, serta upaya
menjaga kesehatan sistem peredaran darah

Kompetensi Dasar 4.7

Menyajikan hasil percobaan pengaruh aktivitas (jenis, intensitas,
atau durasi) pada frekuensi denyut jantung

l E-Modul IPA | ix

Gambar 4. 7 Halaman KI dan KD. Sumber: Dok. pribadi.

Gambar 4.7 merupakan halaman KI dan KD. Halaman Kl dan KD
menampilkan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ditetapkan untuk
dicapai siswa setelah mempelajari materi sistem peredaran darah manusia
dalam e-modul interaktif berbasis PBL. “Kompetensi Inti” dan “Kompetensi
Dasar” ditulis tebal menggunakan huruf kapital berukuran 16 pt. Poin-poin
kompetensi inti dan kompetensi dasar ditulis menggunakan huruf tebal
berukuran 16 pt dengan warna hijau tosca untuk memberikan penekanan.
Sedangkan, uraian kompetensi inti dan kompetensi dasar ditulis menggunakan

huruf berukuran 16 pt.
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PETA KONSEP

Sistem Peredaran Mekanisme
Darah Manusia Peredaran Darah

Gangguan dan Kelainan
Sistem Peradaran Darah

Upaya Menjage Kesshaton
Sistem Peredaran Darah

! E-Modul IPA | 1

Gambar 4. 8 Halaman peta konsep. Sumber: Dok. pribadi.

Gambar 4.8 menampilkan komponen halaman peta konsep. Dalam halaman
peta konsep terdapat indikator pencapaian kompetensi (IPK) dan peta konsep
materi sistem peredaran darah manusia. IPK memberikan informasi menganai
kemampuan apa saja yang perlu ditampilkan setelah mempelajari e-modul
berbasis PBL. IPK ditulis dalam tabel menggunakan font Glacial Indifference
berukuran 13 pt derwarna hijau tosca sesuai tema yang digunakan. Sedangkan,
peta konsep menyajikan pokok materi yang akan dibahas dalam e-modul. Peta
konsep memberikan informasi alur pembahasan materi sistem peredaran darah
manusia secara umum. Peta konsep dibuat menggunakan aplikasi EdrawMax
dengan warna sesuai tema e-modul. Penulisan kata dalam peta konsep

menggunakan jenis huruf Glasial Indifference berukuran 14 pt.
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JANTUNG, PEMBULUH DARAH &
MEKANISME PEREDARAN DARAH

‘GANGGUAN & KELAINAN
SISTEM PEREDARAN DARAH

g dan fungsinya dengan tepat
embuluh darsh dengan fungsinya dengan
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S Aro movgemeti § S Ayo mangamati
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Gambar 4. 9 Halaman depan unit belajar. Sumber: Dokumen pribadi

Gambar 4.9 merupakan tampilan halaman depan unit belajar. Halaman
depan unit belajar menampilkan judul unit belajar, tujuan pembelajaran dan
video yang berkaitan dengan materi pembahasan pada unit belajar tersebut.
Judul unit kegiatan ditulis menggunakan jenis huruf Glacial Indifference
dengan ukuran 40 pt untuk “Darah”, 16,8 pt untuk “Jantung, Pembuluh Darah
& Mekanisme Peredaran Darah” dan “Gangguan & Kelainan Sistem Peredaran
Darah”, dan 68,2 pt untuk angka. Judul halaman unit ditulis menggunakan
huruf kapital dan tebal (bold) berwarna putih di atas dasar hijau tua. Tujuan
pembelajaran ditampilkan untuk memberikan informasi kepada siswa
kompetensi apa saja yang diharapkan dicapai siswa setelah mempelajari unit
belajar tersebut. Poin tujuan pembelajaran ditulis menggunakan jenis huruf
Glacial Indifference berukuran 14 pt. Di bawah tujuan pembelajaran terdapat

video yang dapat diputar dengan menekan tombol play. Tampilan preview
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video dirancang sesuai tema pada e-modul dan dilengkapi sumber video di
bawahnya. Setiap sub bagian unit belajar ditandai dengan tittle tag yang
didesain menarik dengan disertai icon yang merepresentasikan judul sub

bagian tersebut.

! E-Modul IPA | 3

Gambar 4. 10 Tampilan halaman materi. Sumber: Dokumen pribadi.

Sub bagian unit belajar selanjutnya adalah materi. Sub bagian ini memuat
uraian materi, gambar ilustrasi dan video pembelajaran. Judul uraian materi
ditulis menggunakan huruf kapital berukuran 16 pt bold. Sedangkan uraian
materinya sendiri ditulis menggunakan huruf berukuran 14 pt spasi 1.0 pt.
Huruf yang digunakan untuk seluruh tulisan menggunakan jenis Glacial
Indifference. Gambar ilustrasi dan video disediakan untuk membantu siswa
dalam memvisualisasikan materi. Ukuran gambar disesuaikan dengan tata letak

dan keterbacaan keterangan pada gambar.
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Gambar 1. 2 Hasil pengamatan apusan darch. Sumber: Labtesiguide.com. 2020

l E-Modul IPA |11 l E-Modul IPA | 12

Gambar 4. 11 Halaman tugas Ayo mencobal. Sumber: Dok. pribadi.

Berikutnya sub bagian “Ayo mencoba” yang berisi penugasan sebagai
latihan untuk menguasai tujuan pembelajaran dapat dilihat pada gambar 4.11.
Adapun tujuan dari penugasan ini adalah tercapainya kompetensi siswa dalam
mengidentifikasi komponen darah dan mampu menganalisis golongan darah
sistem ABO. Pada bagian ini ditampilkan tugas secara tertulis dan tombol yang
menghubungkan siswa ke tautan lembar jawaban berbasis internet yaitu
Liveworksheet. Desain lembar jawaban yang terdapat pada Liveworksheet sama
dengan desain yang ditampilkan dalam e-modul dan diatur agar melakukan
koreksi secara otomatis. Guru mendapat salinan pekerjaan siswa yang dikirim
melalui fitur pengiriman berbasis e-mail yang tersedia pada sistem

Liveworksheet.
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Ayo berpikir kritis!
1. Mengapa donor darah diperlukan? Untuk apa?

2. Mengapa plasma darah penyintas COVID-19 dapat menjadi terapi untuk
menyembuhkan pasien COVID-19?

3. Mengapa dalam donor darah harus ada fes golongan darah, HIV, Hepatifis
B, Hepatitis C, dan Sifilis?

aaa
111111

Ayo berpikir kritis!
1. Mengapa orang dengan golongan darah emas su
darah?

2. Dapatkah oang dengan golongan darah A Rh-nail kan darahnya
untuk !

it menerima transfusi

3. Golongan darah apa
golongan O Rh-null?

M=
4=
A
l E-Modul IPA [13

Gambar 4. 12 Halaman kegiatan belajar berbasis PBL. Sumber: Dok. pribadi.

Gambar 4.12 menunjukkan tampilan Sub bagian “WartaBio.com” yang
merupakan lembar kegiatan belajar berbasis masalah (PBL). Pada halaman ini
terdapat tombol artikel, bagian “Ayo berpikir kritis!”, dan tombol lembar kerja
peserta didik (LKPD). Tombol artikel dibuat dengan ukuran lebar 3,14 cm dan
panjang 17,19 sehingga terlihat cukup besar. Tombol artikel menghubungkan
siswa ke tautan berita yang relevan dengan topik pembahasan pada setiap unit
pembelajaran. Bagian “Ayo berpikir kritis!” memuat pertanyaan-pertanyaan
yang harus dijawab oleh siswa. Tombol LKPD menghubungkan siswa ke
Google Form sebagai tempat siswa menjawab pertanyaan secara langsung.
Melalui Google Form guru juga dapat menerima salinan jawaban dari siswa.
Langkah belajar selanjutnya siswa menyampaikan hasil jawaban atau

diskusinya secara langsung maupun melalui forum diskusi online.
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Gambar 4. 13 Halaman asah pengetahuan dan penilaian diri. Sumber: Dok. pribadi.

Sub bagian “Asah Pengetahuan” dan “Penilaian Diri” yang ditampilkan
pada gambar 4.13 merupakan bentuk evaluasi sebagai langkah pembelajaran
akhir dari sintaksis PBL. Sub bagian “Asah Pengetahuan” memuat tombol
“Kerjakan Soal”, naskah soal, instruksi self assessment, dan tombol kunci
jawaban. Tombol kerjakan soal mengakomodasi siswa untuk menjawab secara
langsung pada Google form. Google form menyediakan fitur koreksi otomatis
maupun koreksi manual, menyertakan pembahasan dan dapat mengirimkan
salinan jawaban kepada guru maupun siswa sehingga keduannya dapat
menyimpan hasil pekerjaan siswa. Tombol kunci jawaban disertai fitur
hyperlink sehingga siswa dapat menuju halaman kunci jawaban setelah
mengerjakan soal. Bagian penilaian diri memuat tombol lembar penilaian dan
tabel penilaian diri. Tombol lembar penilaian diri mengakomodasi siswa

menjawab pertanyaan berkaitan dengan pencapaian tujuan belajar pada unit
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belajar tersebut serta mendapatkan umpan balik secara langsung. Tombol ini

memanfaatkan fitur kuis pada FlipPDF Corporation.
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Gambar 4. 14 Halaman petunjuk percobaan. Sumber: Dok. Pribadi

Gambar 4.14 merupakan tampilan halaman petunjuk. Halaman
Laboratorium Mini memuat panduan percobaan pengaruh aktivitas terhadap
denyut jantung. Percobaan ini merupakan salah satu kegiatan belajar untuk
memenuhi kompetensi dasar 4.7 mengenai menyajikan hasil percobaan
pengaruh aktivitas (jenis, intensitas, atau durasi) pada frekuensi denyut
jantung. Untuk mempermudah menyajikan data, pada halaman ini juga
disertakan tombol lembar hasil percobaan yang menghubungkan siswa ke
tautan Liveworksheet untuk menuliskan hasil percobaannya secara online.
Sama seperti lembar jawaban pada kegiatan Ayo Mencobal!, lembar hasil

percobaan juga dapat dikirim kepada guru melalui e-mail.
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RANGKUMAN

v Penyusun sistem perecaran dareh manusia terdir dari darah, jantung dan
pembuluh darah
 Darah manusia mengandung slemen cair (plasma) dan slamen seluler.
Doroh berperon sebagai medium fronzporiosi zoftezot di dolom tubuh.
Kemponen darah yaitu:
= Plosma: mengandung air, garem mineral, nutrisi yang dibutuhkan
tubuh dan zat sisa metabelisme
= Sel darah merah {eritrosit) berfungsi mengangkut gas O2 dan CO2
« Sel dorsh putih (leukosit] berfungs sebogai pertahanan tubuh
terhadap zat asing dan infeksi mikroorganisme
= teping daorah (rrombosit) berperan  delom  menutup  luka
(manghentikan perdarahan)
¥ Jantung berfungs: memomps doroh. bagian-bagion jontung terdiri dari
empat ruang, yaitu serambi kanan, bilik kanan, serambi kit dan bilik kiri.
Dinding jantung bilik kiri lebih tabal dibanding bilik sebalah kanan karena
digunakan untuk memompa darah ke seluruh tubuh. Salain ruang jontung,
juga terdapat kotup yang membatasi ruang-ruang jantung, yaitu katup
triskudpidalis dan katup trikuspidalis.
Pembuluh darah berfungsi sekagai fempet mengalimya derah. Pembuluh
darah manusia terdapat tiga macam yaitu pembuluh nadi (arteri), pembuluh
balik [vena] don pembuluh kapiler.
Perodaran darah monusic terjadi secars terfutup karena mengalir dalam

<

<

pembuluh dorah dan termasuk mekanisme peredaran darah ganda karena
darah melewati jontung sebanyck dua kali, Mekanisme peredaran darah
tersebut yaitu:
* Parsdaron darsh pulmonal (peredaran dorah keeil)
» Peredaron darsh sistemik (peredaran darah besar]
Peredaran darsh manusia dipengaruhi cleh jenis jenis kelamin, usia, jenis
aktivites, dan berat badan
Beberapa gangguan pada sistem peredaran darah yaitu jantung coroner,
stroke, hipertensi, hipotensi, anemia, leukemia, hemophilia, tolasemia, sickle
cell, varises, dan sclerosis
v Upaya yang dopat dilokukan untuk menjoga kesehatan sistem peredaran
darah yaitu menerapkan pala makan yang sehat, menghentikan kebiosaan
merokok, manghindari stress, Tdak mengonsumsi minuman beralkahal dan
olahraga secara teratur

t E-Modul IPA | 58

Gambar 4. 15 Halaman rangkuman. Sumber: Dok. pribadi.

<

Ay

Pada gambar 4.15 ditunjukkan halaman rangkuman. Halaman rangkuman
berisi ringkasan materi dari keseluruhan materi yang termuat pada e-modul dari
pembahasan mengenai darah hingga gangguan dan kelainan sistem peredaran
darah manusia. Halaman ini menyajikan ringkasan yang ditulis secara perpoin.
Rangkuman mempermudah siswa mengingat poin penting pembahasan oleh
karena itu kata kunci ditulis dengan bold sebagai penekanan.'®’ Keseluruhan
isi rangkuman ditulis menggunakan jenis huruf Glacial Indifference berukuran
14 pt. Sedangkan judul halaman ditulis menggunakan format yang sama

dengan halaman pokok lainnya.

157 Arsal, dkk., “Pengembangan Media Pembelajaran ..., hal. 44
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Gambar 4. 16 Halaman evaluasi. Sumber: Dok. pribadi.

Gambar 4.16 menunjukkan tampilan halaman evaluasi. Halaman
evaluasi berisi tombol kerjakan soal dan naskah soal evaluasi. Tombol kerjakan
soal terletak di atas naskah soal dengan lebar 2 cm dan panjang 8,56 cm.
Tombol ini terhubung dengan Google form sebagai wadah siswa mengerjakan
secara langsung dan online. Soal evaluasi terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda
dan 5 butir soal uraian. Evaluasi digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa
setelah menuntaskan e-modul interaktif berbasis PBL materi sistem peredaran
darah. Evaluasi merupakan komponen yang terdapat dalam e-modul sehingga
dapat memenubhi kriteria sebagai bahan ajar yang bersifat self instructional dan

self contained.’® Soal-soal yang dimuat merupakan soal dengan kategori

1%8 Sukiman, Pengembangan Media ..., hal. 131
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HOTS sehingga memadai untuk mengukur capaikan kompetensi dasar dalam

pembelajaran sistem peredaran darah manusia.

b

2 Pembahasun

Aye Mencoba 1
Huruf

[ Eritrosit

Altern Orang fersebuf men
Jawaban | <4.000.000 sel permm® dorah. Sedan;

jarah, moka orang yang memungkinkan
milik: golangan darah A- dan Fazal

l E-Modul IPA | 65 l E-Modul IPA | 74

Gambar 4. 17 Halaman Pembahasan. Sumber: Dok. pribadi.

Halaman pembahasan memuat kunci jawaban kegiatan Ayo mencoba 1,
Ayo mencoba 2, kunci jawaban dan pembahasan asah pengetahuan, kunci
jawaban dan pembahasan evaluasi, pedoman penilaian dan pedoman penilaian
hasil percobaan. Tampilan halaman pembahasan dapat dilihat pada gambar
4.17. Halaman ini menjadi salah satu syarat e-modul interaktif berbasis PBL
materi sistem peredaran darah manusia untuk memenuhi karakteristik self
instructional sehingga siswa dapat melakukan pembelajaran, evaluasi dan
pengukuran hasil belajar secara mandiri. Kunci jawaban, pembahasan dan skor
setiap soal ditulis dalam bentuk tabel agar mudah dibaca oleh siswa. Seluruh

isi halaman ini ditulis menggunakan jenis huruf Glacial Indifference berukuran
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Gambar 4. 18 Halaman Glosarium. Sumber: Dok. pribadi.

Gambar 4.18 menunjukkan tampilan halaman glosarium. Halaman
glosarium memuat penjelasan istilah-istilah yang asing dan sering digunakan
dalam e-modul untuk mempermudah siswa memahami materi. Isi glosarium
ditulis di dalam kotak dengan latar belakang warna hijau muda.>® Penulisan isi
glosarium menggunakan jenis huruf Glacial Indifference berukuran 16 pt dan
dibuat tebal pada istilah kunci. Glosarium di tulis dengan latar belakang hijau

tosca muda agar lebih menarik.

159 1bid., hal. 139
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Gambar 4. 19 Halaman daftar pustaka. Sumber: Dok. pribadi.

Selanjutnya, halaman daftar pustaka menampilkan referensi yang
digunakan untuk menyusun materi dan kegiatan belajar dalam e-modul,
tampilan halam daftar pustaka dapat dilihat pada gambar 4.19. Pada halaman
ini, referensi dibagi menjadi dua jenis yaitu referensi berupa buku dan berupa
website. Penulisan daftar pustaka dibedakan agar mudah membedakan
referensi utama dengan referensi artikel untuk pembelajaran berbasis masalah.
Terdapat empat buku yang menjadi referensi utama dalam pembahasan materi,
ilustrasi dan gambar pendukung. Sedangkan referensi berupa website
merupakan sumber artikel yang digunakan dalam kegiatan belajar berbasis
masalah (PBL). Penulisan isi halaman daftar pustaka menggunakan jenis huruf

Glacial Indifference berukuran 14 pt.
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PROFIL PENYUSUN
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Gambar 4. 20 Halaman profil penyusun. Sumber: Dok. pribadi.

Komponen terakhir yaitu halaman profil penyusun yang ditunjukkan
gambar 4.20. Halaman profil penyusun menampilkan informasi mengenai
penyusun dan pembimbing pengembangan e-modul interaktif berbasis PBL
materi sistem peredaran darah manusia. Informasi yang tertera meliputi nama
lengkap, pendidikan yang ditempuh, alamat dan profesi saat ini. Profil juga
menyertakan foto yang dibingkai dengan desain yang menarik. penulisan Profil
menggunakan jenis huruf Glacial Indifference berukuran 14 pt.

E-modul berbasis problem based learning yang telah selesai diproduksi
kemudian divalidasi untuk mengetahui tingkat kelayakannya. Tingkat
kelayakan e-modul berbasis problem based learning dapat diketahui

berdasarkan analisis data hasil validasi ahli desain, ahli materi dan guru.



b. Hasil Validasi Ahli Desain

Penilaian ahli

desain menitikberatkan pada aspek
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isi/kelengkapan

komponen e-modul, aspek bahas, aspek tampilan dan aspek media. Validator

ahli desain dilakukan oleh Nanang Purwanto, M.Pd. dan Haslinda Yasti

Agustin, S.Si., M.Pd. pada tanggal 29 Desember 2021. Penilaian kelayakan

desain pada semua aspek menggunakan skala likert dengan skor terendah 1 dan

skor tertinggi 5, hasil validasi kemudian dianalisis menurut teknik persentase

Akbar. Adapun data hasil validasi disajikan pada tabel 4.6 berikut.

Tabel 4. 6 Ringkasan hasil validasi ahli desain. Sumber: Data primer.

Hasil
Aspek penilaian _Ju_mlah Vglidasi _ Rata- Skc_)r Persentase
indikator | Ahli | Ahli | Rata | Maksimal (%)
I 1
Aspek 9 42 39 40,5 45 89,34
Isi/komponen
Aspek Bahasa 3 13 12 12,5 15 83,34
Aspek Tampilan 6 27 24 25,5 30 85
Aspek Media 7 32 28 30 35 85,7
Total skor 25 104 | 103 | 103,5 125 82,8
diperoleh

Ahli I : Nanang Purwanto, M.Pd.
Ahli 11 : Haslinda Yasti Agustin, S.Si., M.Pd.

Pada aspek isi/lkomponen terdapat 9 indikator dengan skor maksimal tiap

indikator 5. Hasil validasi dari ahli desain | diperoleh skor 42, sedangkan dari

ahli desain Il diperoleh skor 39. Rata-rata skor dari kedua ahli desain adalah

40,5. Jika dikonversikan ke dalam persentase diperoleh hasil 89,34%.

Berdasarkan kriteria persentase dari Akbar, hasil validasi tersebut termasuk

kategori sangat valid. Artinya, menurut para ahli, e-modul berbasis problem
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based learning telah memuat komponen bahan ajar dan memenuhi syarat
kelayakan untuk digunakan.

Pada aspek bahasa terdapat 3 indikator dengan skor maksimal tiap indikator
5. Hasil validasi ahli desain | diperoleh skor 13, sedangkan dari ahli desain Il
diperoleh skor 12. Rata-rata skor dari kedua ahli desain adalah 12,5. Persentase
tingkat pencapaiannya yaitu 83,34%. Berdasarkan kriteria persentase dari
Akbar, tingkat pencapaian pada aspek bahasa termasuk kategori cukup valid.
Artinya, menurut para ahli, pada aspek bahasa e-modul berbasis problem based
learning telah memenuhi syarat layak digunakan.

Pada aspek tampilan terdapat 6 indikator dengan skor maksimal tiap
indikator 5. Hasil validasi ahli desain I diperoleh skor 27, sedangkan dari ahli
desain Il diperoleh skor 24. Rata-rata skor dari kedua ahli desain adalah 25,5.
Jika dikonversikan ke dalam persentase, hasil validasi aspek tampilan
mencapai 85%. Berdasarkan kriteria persentase Akbar, hasil validasi pada
aspek tampilan termasuk kategori cukup valid. Artinya, menurut para ahli,
tampilan e-modul berbasis problem based learning telah cukup menarik dan
layak digunakan.

Pada aspek media terdapat 7 indikator dengan skor maksimal tiap indikator
5. Hasil validasi ahli I diperoleh skor 32, sedangkan dari ahli Il diperoleh skor
28. Rata-rrata skor dari kedua ahli adalah 30. Jika dikonversikan ke dalam
bentuk persentase, diperoleh tingkat pencapaian validasi sebesar 85,7%.
Berdasarkan kriteria persentase dari Akbar, hasil validasi tersebut termasuk

kategori sangat valid. Artinya, menurut para ahli, ditinjau dari aspek media e-
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modul berbasis problem based learning telah memenuhi syarat layak
digunakan. Berikut tabel 4.7 menyajikan ringkasan analisis data hasil validasi

oleh ahli desain.

Tabel 4. 7 Ringkasan analisis hasil validasi ahli desain. Sumber: Data primer.

Tingkat Rentang
No. Aspek pencapaian o Kategori
(%) persentase (%)
1. Isi/komponen 89,34 85,01 — 100,00 Sangat valid
2. Bahasa 83,34 70,01 — 85, 00 Cukup valid
3. Tampilan 85 70,01 — 85, 00 Cukup valid
4. Media 85,7 85,01 — 100,00 Sangat valid
Keseluruhan aspek desain 82,8 70,01 — 85, 00 Cukup valid

Secara keseluruhan, rata-rata hasil validasi dari ahli desain I dan Il adalah
103,5. Sedangkan, skor maksimal yang diharapkan adalah 125. Maka, tingkat
pencapaian validasi desain e-modul berbasis problem based learning adalah
82,8%. Berdasarkan kriteria persentasi dari Akbar, hasil validasi desain
termasuk kategori cukup valid. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
desain e-modul berbasis problem based learning telah memenuhi syarat layak
digunakan dan menarik, namun perlu perbaikan sesuai arahan validator.

Selain data kuantitatif, validasi ahli desain juga menghasilkan data kualitatif
berupa komentar dan saran. Adapun saran dari ahli desain yaitu: 1) gambar
ilustrasi pada halaman 34 belum terdapat keterangan dan sumbernya, 2)
kualitas gambar dan keterangannya pada halaman 43 dan 44 kurang jelas, 3)
penyususan daftar pustaka perlu dirapikan dan ditulis sesuai dengan pedoman
penulisan, 4) masih terdapat beberapa kesalahan penulisan yang perlu diteliti
ulang dan diperbaiki, 5) pada pedoman penilaian hal 74 perhitungan skor

uraian, istilah “skor” dapat disesuaikan dengan istilah pada kunci jawaban,
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yaitu “jumlah poin benar” menjadi “jumlah skor diperoleh” dan istilah “skor”
menjadi “total skor” 6) komponen dalam e-modul belum menyertakan topik
rangkuman sesuai acuan yang digunakan dalam pengembangan.

c. Hasil Validasi Ahli Materi
Penilaian ahli materi menitikberatkan pada aspek pembelajaran, aspek

bahasa dan aspek materi. Validasi materi dilakukan oleh Nizar Azizatun
Nikmah, M.Pd. pada tanggal 13 Desember 2021 dan Desi Kartikasari, M.Si.
pada tanggal 28 Desember 2021. Penilaian kelayakan materi pada semua aspek
menggunakan skala likert dengan skor terendah 1 dan skor tertinggi 5,
kemudian hasil validasi dianalisis menurut teknik persentase Akbar. Adapun

hasil validasi materi disajikan pada tabel 4.8 berikut.

Tabel 4. 8 Data hasil validasi ahli materi. Sumber: Data primer.

Hasil
Aspek penilaian Jumlah Validasi Rata- Skor Persentase
peKp indikator | Ahli | Ahli | Rata | Maksimal (%)
| 1]
Aspek
pembelajaran 9 41 | 43 42 45 93
Aspek Bahasa 5 23 24 23,5 25 94
Aspek Materi 11 53 54 53,5 55 97,2
Total skor
diperoleh 25 117 121 119 125 95,2

Ahli I : Nizar Azizatun Nikmah, M.Pd.

Ahli 11 : Desi Kartikasari, M.Pd.

Aspek pembelajaran terdiri dari 9 indikator dengan skor maksimal untuk
setiap indikator adalah 5. Hasil validasi ahli materi | diperoleh skor 41,
sedangkan dari ahli materi 11 diperoleh skor 43. Rata-rata perolehan skor dari
kedua ahli adalah 42. Jika dikonversikan ke dalam bentuk persentase, diperoleh

tingkat pencapaian 93%. Berdasarkan kriteria persentase dari Akbar, hasil
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validasi tersebut termasuk ke dalam kategori sangat valid. Artinya, menurut
para ahli, e-modul berbasis problem based learning telah memenuhi syarat
kelayakan ditinjau dari aspek pembelajaran terutama untuk mendukung
aktivitas belajar berbasis masalah (problem based learning).

Aspek bahasa terdiri dari 5 indikator dengan skor maksimal untuk setiap
indikator adalah 5. Hasil validasi dari ahli materi | diperoleh skor 23,
sedangkan dari ahli materi 11 diperoleh skor 24. Rata-rata skor yang diperoleh
dari kedua ahli adalah 23,5. Jika dikonversikan dalam bentuk persentase,
tingkat pencapaian validasinya yaitu 94%. Berdasarkan Kkriteria persentase dari
Akbar, hasil validasi tersebut termasuk kategori sangat layak. Artinya, menurut
para ahli, e-modul berbasis problem based learning telah memenuhi syarat
layak pada aspek kebahasaan.

Aspek materi terdiri dari 11 indikator dengan skor masksimal pada setiap
aspek yaitu 5. Hasil validasi dari ahli materi | diperoleh skor 53, sedangkan
dari ahli materi 11 diperoleh skor 54. Rata-rata perolehan skor dari kedua ahli
adalah 53,5. Jika dikonversikan ke dalam bentuk persentase, tingkat
pencapaian validasi tersebut adalah 97,2%. Berdasarkan Kriteria persentase
dari Akbar, hasil validasi tersebut termasuk kategori sangat layak. Artinya,
menurut para ahli, ditinjau dari aspek muatan materi e-modul berbasis problem
based learning telah memenuhi syarat layak digunakan dan memadai untuk
mencapai kompetensi dasar. Berikut ini ringkasan analisis hasil validasi oleh

ahli materi disajikan pada table 4.9.
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Tabel 4. 9 Ringkasan analisis hasil validasi ahli materi. Sumber: Data primer.

Tingkat Rentan
No. Aspek pencapaian go/ Kategori
(%) persentase (%0)

1. Pembelajaran 93 85,01 — 100,00 Sangat valid
2. Bahasa 94 85,01 — 100,00 Sangat valid
3. Materi 97,2 85,01 — 100,00 Sangat valid

Kese'“rl\‘jlha” Validasi 95,2 85,01— 100,00 | Sangat valid

ateri

Secara keseluruhan, rata-rata skor perolehan dari kedua ahli materi adalah
119. Sedangkan, skor maksimal yang diharapkan adalah 125. Jika
dikonversikan, tingkat pencapaian validasi materi sebesar 95,2%. berdasarkan
kriteria persentase dari Akbar, hasil validasi tersebut termasuk kategori sangat
valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa menurut para ahli ditinjau
dari segi materi e-modul berbasis problem based learning sangat valid dan
layak digunakan.

Selain data kuantitatif tersebut, hasil validasi ahli materi juga diperoleh data
kualitatif berupa komentar dan saran. Adapun saran dari ahli materi yaitu: 1)
Karena fokus modul yang dikembangkan untuk menunjang/memfasilitasi
pembelajaran berbasis problem based learning (PBL), ada baiknya dalam
modul disertakan/diaplikasikan kegiatan-kegiatan yang menunjukkan sintaks
dari PBL (dimulai dari sintaks pertama, diberikannya treatment dari proses
orientasi peserta didik hingga pada treatment di sintaks terakhir yaitu
menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah), 2)
Untuk beberapa soal diharapkan jangan terlalu soal to the point, supaya siswa
tidak menjawab soal dengan teknik hafalan atau juga dengan tebak-tebak

berhadiah (gambling), dapat ditambahkan dengan uraian atau gambar suatu
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permasalahan (dibuat bervariasi supaya tidak monoton), sebagai bentuk
stimulus siswa dalam memecahkan soal dalam melatihkan berpikir kritis. Soal
yang perlu perbaikan diantaranya pada Asah Pengetahuan 2 (Hal. 29): Nomor
1, 2, 9 (bisa dibuat seperti tipikal nomor 8), 10. Pada Asah Pengetahuan 3 (Hal.
41) : Nomor 1, 5, 6. Dan Evaluasi Final (Hal. 43) : 2, 3,4, 5
d. Hasil Validasi Guru

Validasi guru menitikberatkan pada aspek desain, aspek bahasa dan aspek
materi. Validasi guru dilakukan oleh Dra. Hermin Agustiastutin selaku guru
IPA kelas 8 di MTsN 1 Kota Blitar. Validasi dilaksanakan pada tanggal 4
Januari 2022. Penilaian kelayakan materi pada semua aspek menggunakan
skala likert dengan skor terendah 1 dan skor tertinggi 5, kemudian hasil validasi
dianalisis menurut teknik persentase Akbar. Berikut hasil validasi guru

disajikan pada table 4.10.

Tabel 4. 10 Data hasil validasi guru mata pelajaran IPA.

No. | Aspek penilaian | Jumlah Skor Skor Persentase
indikator | diperoleh | Maksimal (%)
1. | Aspek Desain 10 47 50 94
2. | Aspek Bahasa 3 15 15 100
3. | Aspek Materi 5 23 25 92
Total skor diperoleh 18 85 90 94,4

Sumber: Data primer.

Aspek desain yang divalidasi oleh guru IPA terdiri dari 10 aspek dengan
skor maksimal setiap indikator adalah 5. Skor diperoleh pada aspek ini adalah
47 atau jika dalam persentase diperoleh tingkat pencapaian validasi 94%.
Berdasarkan kriteria persentase dari Akbar, hasil validasi pada aspek desain

termasuk kategori sangat valid. Artinya, menurut guru IPA, ditinjau dari aspek
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desain e-modul berbasis problem based learning memiliki desain yang
menarik, mudah digunakan, dan sangat layak digunakan dalam pembelajaran.

Aspek bahasa terdiri dari 3 indikator dengan skor maksimal setiap indikator
adalah 5. Skor diperoleh pada aspek ini adalah 15. Jika dikonversikan ke dalam
bentuk persentase, tingkat validitasnya mencapai 100%. Berdasarkan kriteria
persentase dari Akbar, hasil validasi ini termasuk kategori sangat valid.
Artinya, menurut guru IPA, bahasa yang digunakan dalam e-modul berbasis
problem based learning sudah sesuai dan sangat layak.

Aspek materi yang divalidasi oleh guru IPA terdiri dari 5 indikator dengan
skor maksimal setiap indikatornya adalah 5. Skor yang diperoleh pada aspek
ini adalah 23 atau jika dikonversikan ke dalam bentuk persentase, tingkat
validitasnya mencapai 92%. Berdasarkan kriteria persentase dari Akbar, hasil
validasi tersebut termasuk kategori sangat layak. Artinya, ditinjau dari muatan
materinya, e-modul berbasis problem based learning sudah memenuhi syarat
layak digunakan. Ringkasan analisis hasil validasi oleh guru IPA disajikan

pada table 4.11 berikut ini.

Tabel 4. 11 Ringkasan analisis hasil validasi oleh guru IPA.

Tingkat Rentan
No. Aspek pencapaian go/ Kategori
(%) persentase (%0)
1. Desain 94 85,01 — 100,00 Sangat valid
2. Bahasa 100 85,01 — 100,00 Sangat valid
3. Materi 92 85,01 — 100,00 Sangat valid
Keseluruhan validasi .
oleh guru IPA 94,4 85,01 - 100,00 Sangat valid

Sumber: Data primer.
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Secara keseluruhan aspek, skor diperoleh dari hasil validasi oleh guru IPA
adalah 85, atau tingkat validitasnya mencapai 94,4%. Berdasarkan kriteria
persentase dari Akbar, hasil validasi tersebut termasuk kategori sangat valid.
Artinya, menurut guru IPA, e-modul berbasis problem based learning memiliki
kelayakan baik dari segi desain, bahasa maupun materi untuk digunakan di
dalam kelas. Adapun data kualitatif dari validasi guru berupa komentar yaitu
ukuran huruf pada e-modul terlalu kecil sehingga melelahkan mata saat
digunakan untuk belajar.

Berdasarkkan uraian hasil validasi, dapat disajikan grafik persentase
validitas dan kelayakan e-modul interaktif berbasis PBL untuk meningkatkan
hasil belajar materi sistem peredaran darah manusia siswa kelas VIII MTsN 1

Kota Blitar sebagai berikut.

100 95.2 94.4
90
80
70
60
50
40
30
20
10

0

Tingkat Pencapaian (%)

Aspek Validasi

® Validasi Desain ™ Validasi Materi = Validasi Guru IPA

Gambar 4. 21 Hasil validasi e-modul interaktif berbasis PBL. Sumber: Data primer.
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Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah

mempelajari e-modul. Tes hasil belajar juga digunakan untuk mengetahui

efektivitas e-modul melalui perbandingan hasil belajar dari kelas kontrol dan

kelas perlakuan. Untuk memastikan instrumen tes hasil belajar layak

digunakan, maka dilakukan validasi instrumen tes. Validator ahli untuk

instrumen tes dilakukan oleh tiga orang yang terdiri dari dua ahli materi dan

satu guru IPA. Validasi instrumen tes dilaksanakan pada Selasa, 4 Januari

2022. Adapun hasil validasi instrumen tes sebagai berikut.

Tabel 4. 12 Hasil validasi instrumen tes.

Persentase capaian

30

Hasil Validasi
Indikator Validator | Validator | Validator

1 2 3
Kesesuaian soal dengan Kl dan KD 5 5 5
Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran 5 5 5
Kesesuaian soal dengan materi

. 5 5 5

pembelajaran
Penggunaan bahasa efektif 5 5 5
Kejelasan petunjuk pengerjaan soal 5 5 4
Penggunaan bahasa mudah dipahami 5 5 5
Jumlah skor 30 30 29
Rata-rata 29,67

29,67

x100% = 98,8%

Kategori kevalidan

Sangat valid

Sumber: Data primer.

Keterangan

Validator 1 : Nizar Azizatun Nikmah, M.Pd.
Validator 2 : Desi Kartikasari, M.Si.
Validator 3 : Dra. Hermin Agustiastutin

Kelayakan soal tes hasil belajar didasarkan pada enam indikator yakni

kesesuaian soal dengan KI dan KD, kesesuaian soal dengan tujuan

pembelajaran, kesesuaian soal dengan materi pembelajaran, penggunaan
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bahasa efektif, kejelasan petunjuk pengerjaan soal dan penggunaan bahasa.
Penilaian kelayakan menggunakan skala likert dengan skor maksimal 5 pada
setiap indikator. Hasil validasi oleh ahli materi 1 diperoleh skor 30, validasi
oleh ahli materi 2 diperoleh skor 30 dan validasi oleh guru IPA diperoleh skor
29. Rata-rata skor yang diperoleh yaitu 29,67. Jika dikonversikan ke dalam
bentuk persentase, tingkat kevalidan instrument tes mencapai 98,8%.
Berdasarkan kriteria persentase Akbar, tingkat kevalidan instrumen tes hasil
belajar tersebut termasuk kategori sangat valid dan layak. Artinya, instrumen
tes hasil belajar dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada

materi sistem peredaran darah manusia.

Hasil Implementasi E-Modul Interaktif Berbasis PBL
Hasil Uji Coba Skala Kecil

Uji coba skala kecil dilakukan melalui angket respon siswa terhadap e-
modul berbasis problem based learning. Subjek uji coba skala kecil yaitu 6
siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Blitar yang dipilih secara acak. Uji coba skala
kecil dilaksanakan pada tanggal 6 Januari 2022.

Pada uji coba skala kecil, siswa memberikan respon terhadap aspek materi
dan aspek desain dengan cara memberikan skor. Pada masing-masing aspek
terdapat indikator dengan skor maksimal 5 untuk setiap indikatornya. Berikut

data hasil respon siswa.

Tabel 4. 13 Data respon siswa terhadap aspek desain e-modul

. Skor Responden
No. Indikator 1 > 3 4 5 5 Jumlah
1. Kemenarikan tampilan
e-modul interaktif S > 4 S 4 > 28
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2. Kemudahan mengakses
dan menyimpan e- 5 5 5 4 29
modul interaktif
3. Kemudahan dalam
menggunakan e-modul 5 5 5 4 29
interaktif
4. E-modul interaktif
meningkatkan motivasi 4 5 4 5 28
dan minat belajar
5. Kepuasan terhadap e-
modul interaktif 5 4 4 5 28
Total Skor 142
Rata-rata 23,6

Sumber: Data primer.

Pada tabel 4.13 dapat diketahui aspek desain terdapat 5 indikator dengan

skor maksimal setiap indikator adalah 5. Akumulasi skor perolehan dari

keenam responden yaitu 142, dengan rata-rata 23,6. Jika dikonversikan dalam

bentuk persentase, diperoleh tingkat pencapaian respon siswa (23,6 : 25) x

100% = 94,4%. Berdasarkan kriteria persentase dari Akbar, tingkat pencapaian

tersebut termasuk kategori sangat

menarik. Dengan kata lain, e-modul

interaktif berbasis PBL memiliki tampilan yang menarik, mudah digunakan,

dan meningkatkan motivasi siswa untuk mempelajari materi sistem peredaran

darah manusia.

Tabel 4. 14 Data respon siswa terhadap aspek pembelajaran unit 1

No.

Indikator

Skor Responden

1

2

3 4

Jumlah

1.

Kemudahan dalam
memahami uraian
materi pada Unit 1

5

4

5 5

29

Kemudahan mengikuti
kegiatan belajar
berbasis masalah pada
Unit 1

26

Kejelasan tulisan,
gambar dan video yang
disajikan pada Unit 1

24
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4. Kemenarikan gambar
dan video yang 4 5 4 5 4 5 27
disajikan pada Unit 1
5. Gambar dan video
membantu memahami 4 4 5 5 5 5 28
materi pada Unit 1
6. Fungsi tombol dan
media interaktif pada 3 4 3 3 4 3 20
unit 1
7. Kejelasan umpan balik
yang diberikan pada 4 4 5 5 4 4 26
Unit 1
Total Skor 180
Rata-rata 30

Sumber: Data primer.

Data pada tabel 4.14 menunjukkan aspek pembelajaran memiliki 7

indikator dengan skor maksimal tiap indikator 5. Pada tabel 4.14 dapat dilihat

aspek pembelajaran pada unit 1 memeroleh rata-rata skor 30. Jika

dikonversikan dalam bentuk persentase, diperoleh tingkat pencapaian 85,7%.

Berdasarkan kriteria persentase dari Akbar, tingkat pencapaian tersebut

termasuk kategori sangat menarik dan memiliki nilai keterbacaan yang tinggi.

Tabel 4. 15 Data respon siswa terhadap aspek pembelajaran unit 2

No.

Indikator

Skor Responden

1

2

3 | 4

(6]

(op]

Jumlah

1.

Kemudahan dalam
memahami uraian
materi pada Unit 2

4

5

5 5

28

Kemudahan mengikuti
kegiatan belajar
berbasis masalah pada
Unit 2

27

Kejelasan tulisan,
gambar dan video yang
disajikan pada Unit 2

22

Kemenarikan gambar
dan video yang
disajikan pada Unit 2

24

Gambar dan video
membantu memahami
materi pada Unit 2

27
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6. Fungsi tombol dan 4 4 5 4 4 26
media interaktif pada
Unit 2
7. Kejelasan umpan balik | 4 4 5 4 5 27
yang diberikan pada
Unit 2
Total Skor 181
Rata-rata 30.16

Sumber: Data primer.

Pada tabel 4.15 dapat dilihat aspek pembelajaran pada unit 2 memeroleh

rata-rata skor 30,16. Jika dikonversikan ke dalam bentuk persentase, diperoleh

tingkat pencapaian 86,2%. Berdasarkan kriteria persentase dari akbar, tingkat

pencapaian tersebut termasuk kategori sangat menarik dan memiliki nilai

keterbacaan yang tinggi.

Tabel 4. 16 Data respon siswa terhadap aspek pembelajaran unit 3

. Skor Responden
No. Indikator 1 > 3 4 5 5 Jumlah
1. Kemudahan dalam 4 5 5 4 5 5 29
memahami uraian
materi pada Unit 3
2. Kemudahan mengikuti 4 5 5 4 4 5 30
kegiatan belajar
berbasis masalah pada
Unit 3
3. Kejelasan tulisan, 4 5 4 5 4 4 26
gambar dan video yang
disajikan pada Unit 3
4. Kemenarikan gambar 3 4 4 3 3 4 21
dan video yang
disajikan pada Unit 3
5. Gambar dan video 4 5 5 4 4 5 27
membantu memahami
materi pada Unit 3
6. Fungsi tombol dan 5 4 5 4 4 5 27
media interaktif pada
Unit 3
7. Kejelasan umpan balik 4 5 4 5 5 5 28
yang diberikan pada
Unit 3
Total Skor 184
Rata-rata 30,67

Sumber: Data primer
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Pada tabel 4.16 dapat diketahui aspek pembelajaran pada unit 3 memeroleh
rata-rata skor 30,67. Jika dikonversikan ke dalam bentuk persentase, diperoleh
tingkat pencapaian 87,6%. Berdasarkan kriteria persentase dari akbar, tingkat
pencapaian tersebut termasuk kategori sangat menarik dan memiliki nilai

keterbacaan yang tinggi

Tabel 4. 17 Perhitungan tingkat capaian respon siswa.

Jumlah Rata-rata Skor Persentase
No. Aspek . : capaian

Indikator skor maksimal

(%)

1. Desan 5 23,6 25 94,4
2. | Pembelajaran 1 7 30 35 85,7
3. | Pembelajaran 2 7 30,2 35 86,1
4. | Pembelajaran 3 7 30,67 35 87,6
Tingkat capaian skor keseluruhan 114,47 130 88

Sumber: Data primer

Pada tabel 4.17 dapat diketahui secara keseluruhan, rata-rata skor yang
diperoleh dari respon siswa adalah 114,47 dengan total skor maksimal yang
diharapkan yaitu 130. Jika dipersentasekan, tingkat pencapaian respon siswa e-
modul berbasis problem based learning sebesar 88%. Berdasarkan kriteria
persentase dari Akbar, tinkat pencapaian tersebut termasuk kategori sangat
menarik dan mudah dipahami. Artinya, e-modul berbasis problem based
learning mendapatkan respon yang sangat baik dari siswa dan memiliki nilai
keterbacaan yang tinggi. Adapun ringkasan analisis respon siswa dapat dilihat

pada tabel dan grafik berikut.

Tabel 4. 18 Ringkasan analisis respon siswa.

Tingkat Rentang
No. Aspek pencapaian o Kategori
(%) persentase (%0)
1. Desain 94,4 85,01 — 100,00 Sangat menarik
2. Pembelajaran 1 85,7 85,01 — 100,00 Sangat menarik
3. Pembelajaran 2 86,2 85,01 - 100,00 Sangat menarik
4, Pembelajaran 3 87,6 85,01 - 100,00 Sangat menarik




169

Rata-rata respon siswa

88%

Sangat

85,01 — 100,00 .
menarik

Sumber: Data primer.

Hasil uji respon dan keterbacaan siswa juga disajikan pada grafik berikut.

100 94.4
90
80
70
60
50
40
30
20
10

0

Tingkat Pencapaian (%)

m Desain

86.1 87.6

Aspek uji

m Pembelajaran1 = Pembelajaran 2 Pembelajaran 3

Gambar 4. 22 Hasil uji respon dan uji keterbacaan. Sumber: Data primer.

Hasil Uji Coba Skala Besar

Uji coba skala besar dilakukan pada tanggal 3 — 20 Januari 2022 di MTsN

1 Kota Blitar dengan menggunakan dua kelas sebagai subjek uji coba. Kelas

uji coba meliputi kelas V111-G sebagai kelas kontrol terdiri dari 32 siswa dan

kelas VI1I-H sebagai kelas perlakuan terdiri dari 33 siswa. Untuk mengetahui

efektivitas e-modul dalam meningkatkan hasil belajar siswa, maka dilakukan

pretes sebelum implementasi dan postes setelah implementasi. Berikut hasil uji

coba skala besar.

1) Hasil pretes

Nilai pretes digunakan untuk mengetahui kemampuan awal subjek uji coba.

Nilai pretes kemudian dianalisis secara statistik untuk menguji asumsi

bahwa kedua kelas merupakan populasi yang terdistribusi normal dan
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memiliki kemampuan yang sama sehingga menjadi bermakna ketika
dilakukan uji perbandingan.®® Adapun nilai pretes siswa disajikan pada

tabel 4.19 berikut ini.

Tabel 4. 19 Hasil pretes kelas uji coba.

Nomor .}_<ela§ Kontroll _ _K_elas_PerIakual_ﬁ _
Inisial Siswa | Nilai | Inisial Siswa | Nilai

1 AZNT 62 | AN 65
2 ANR 60 | AAZ 56
3 AKN 61 | AAK 64
4 AWD 54 | AEY 59
5 AQRZA 58 | AAF 63
6 ARN 57 | B 62
7 BLBS 60 | DEPR 58
8 CPA 57 | DAA 61
9 CONA 66 | DGAK 57
10 CAN 58 | FAP 59
11 DA 60 | GDV 58
12 DM 63 | GAA 62
13 DPN 60 IRS 64
14 ED 57 | IEN 60
15 KP 64 JKPY 61
16 LOA 55 | KKA 55
17 MM 61 | KT 58
18 NSP 63 | LRA 55
19 NPH 60 | MNL 56
20 NAPA 58 | MV 56
21 NYG 60 | NTP 60
22 NAPP 58 NSM 67
23 NNS 63 NAN 54
24 RKM 62 | NH 61
25 RRR 61 PR 59
26 RK 62 | RDA 63
27 RAAP 59 RAR 60
28 SHS 58 | RZHP 58
29 SPDN 53 | RAW 65
30 TLK 57 | SAR 60
31 VEMP 62 | SNS 55

160 Kadir, Statistika Terapan, (Depok: Rajawali Pers, 2015), hal. 143



32 ZAN 60 SNJ 57
33 ZLH 60
Sumber: Data primer.
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Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan analisis statistika yang

dilakukan melalui aplikasi SPSS 16.0 for Windows. Analisis statistika

tersebut meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji perbandingan.

Hasil analisis diuraikan sebagaimana berikut.

Tabel 4. 20 Output SPSS uji normalitas nilai pretes kedua kelas.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai_ 099 65 183 985 65 642
Pretes

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Data primer.

Pada tabel 4.20 diketahui harga statistik untuk Kolmogorov-Smirnov

sebesar 0,99 dan signifikansi atau p-value sebesar 0,183 > 0,05. Artinya,

data nilai pretes tersebut berasal dari populasi yang terdistribusi normal .26

Tabel 4. 21 Output SPSS uji homogenitas nilai pretes

Test of Homogeneity of Variances
Nilai_Pretes

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

.761

63

.386

Sumber: Data primer.

Tabel 4.21 menunjukkan harga statistic uji Levene sebesar 0,761 dan

siginifikansi atau p-values sebesar 0,386 > 0,05. Artinya, data nilai pretes

tersebut berasal dari populasi yang homogen.*6?

161 Kadir, Statistika Terapan ..., hal. 146

182 1hid., hal.
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Tabel 4. 22 Output uji perbandingan nilai pretes.

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
. Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df | tailed) | Difference |Difference| Lower Upper
Nilai_Pretes Equal variances 761| 386|026 63| .980|  .01980| .77381| -152645| 156622
assumed
Equal variances 026/62.364] 980 01089| 77221 -152357| 1.56334
not assumed

Sumber: Data primer.

2)

Pada tabel 4.19 diketahui hasil analisis independent t-test mencapai
nilai signifikansi 2-ekor (sig. 2-tailed) sebesar 0,980 > 0,05 dengan
perbedaan rata-rata 0,01989. Artinya, rata-rata nilai pretes kelas kontrol
dan kelas perlakuan memiliki perbedaan yang tidak signifikan.®®
Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol
dan kelas perlakuan memiliki kemampuan awal yang sama pada materi
sistem peredaran darah manusia.

Hasil postes

Nilai postes merupakan hasil belajar kedua kelas setelah implementasi
e-modul. Nilai postes kemudian dianalisis secara statistik menggunakan
uji-t sampel bebas melalui aplikasi SPSS 16.0 for Windows untuk
membandingkan rata-rata nilai postes kedua kelas. Analisis ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh e-modul terhadap hasil belajar siswa. Adapun

hasil postes disajikan pada tabel 4.23 berikut.

183 1bid., hal. 312




Tabel 4. 23 Hasil postes kelas uji coba.

Normor Kelas Kontrol Kelas Perlakuan
Inisial Siswa | Nilai | Inisial Siswa | Nilai
1 AZNT 78 AN 92
2 ANR 78 AAZ 84
3 AKN 82 AAK 92
4 AWD 74 AEY 86
5 AQRZA 70 AAF 87
6 ARN 78 B 90
7 BLBS 78 DEPR 87
8 CPA 80 DAA 86
9 CONA 87 DGAK 83
10 CAN 82 FAP 84
11 DA 80 GDV 82
12 DM 85 GAA 88
13 DPN 75 IRS 92
14 ED 74 IEN 89
15 KP 85 JKPY 87
16 LOA 78 KKA 80
17 MM 77 KT 84
18 NSP 84 LRA 80
19 NPH 73 MNL 82
20 NAPA 73 MV 86
21 NYG 77 NTP 85
22 NAPP 73 NSM 93
23 NNS 86 NAN 78
24 RKM 84 NH 87
25 RRR 78 PR 84
26 RK 80 RDA 91
27 RAAP 80 RAR 85
28 SHS 75 RZHP 84
29 SPDN 74 RAW 91
30 TLK 74 SAR 85
31 VEMP 82 SNS 82
32 ZAN 82 SNJ 84
33 ZLH 84

Sumber: Data primer.
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Selanjutnya, data tersebut dianalisis uji-t sampel bebas melalui SPSS

16.0 for Windows dengan hasil sebagaimana berikut.

Tabel 4. 24 Output uji normalitas nilai postes kelas kontrol dan kelas perlakuan.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai_Postes Kontrol 119 32 .200" .964 32 .348
Perlakuan 113 33 .200" .961 33 .281

a. Lilliefors Significance Correction

* This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data primer.

Pada tabel 4.24 dapat diketahui harga statistika Kolmogorov-
Smirnov pada kelas kontrol sebesar 0,119 ddengan signifikansi atau p-
value sebesar 0,200 > 0,05 dan harga statistika Kolmogorov-Smirnov kelas
perlakuan sebesar 0,113 dengan signifikansi atau p-value sebesar 0,200 >
0,05. Artinya, nilai postes kelas kontrol maupun Kkelas perlakuan

merupakan data diperoleh dari populasi yang terdistribusi normal.

Tabel 4. 25 Output perhitungan rata-rata kelas uji coba.
Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai_Postes Perlakuan 33 85.8788 3.80590 .66252
Kontrol 32 78.6250 4.41953 78127

Sumber: Data primer.

Tabel 4.25 menunjukkan perhitungan rata-rata nilai postes kelas uji.
Kelas perlakuan terdiri dari 33 siswa memeroleh rata-rata nilai postes 85,87.
Sedangkan kelas kontrol terdiri dari 32 siswa memeroleh rata-rata nilai
postes 78,62. Dapat diketahui dari perhitungan rata-rata nilai tersebut bahwa

nilai postes kelas perlakuan lebih tinggi dibanding kelas kontrol.




Tabel 4. 26 Output SPSS hasil uji Independent t-test.
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Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean |std. Error | Difference
F Sig. t df tailed) |Difference|Difference| Lower | Upper
Nilai_Postes Equal
variances 1.126 .293] 7.098 63 .000] 7.25379| 1.02199(5.21151(9.29607
assumed
Equal
variances not 7.081( 61.038 .000] 7.25379| 1.02436(5.20547(9.30210
assumed

Sumber: Data primer.

Pada tabel 4.26 dapat diketahui hasil analisis uji Levene diperoleh

harga F sebesar 1.126 dengan signifikansi atau p-value sebesar 0,0293.

Karena p-value > 0,05 maka data nilai postes diasumsikan sebagai data

yang homogenn sehingga nilai Sig. 2-tailed yang digunakan adalah pada

Equal variance assumed. Hasil analisis Independent t-test diperoleh nilai

Sig. 2-tailed sebesar 0.000 atau p-value = 0,000/2 = 0,000 dimana

probabilitas diperoleh < 0,05. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan

antara nilai postes kelas perlakuan dan kelas kontrol dengan perbedaan

rata-rata nilai postes sebesar 7,25.1%4 Perbedaan ini menandakan e-modul

interaktif berbasis PBL memiliki pengaruh terhadap hasil belajar kelas

perlakuan. Perbedaan rata-rata juga dapat dilihat pada grafik yang disajikan

pada gambar 4.23 berikut.

164 Kadir, Statistika Terapan: ..., hal. 306
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Gambar 4. 23 Perubahan rata-rata hasil tes tulis. Sumber: Data primer.

5. Hasil Evaluasi E-Modul Interaktif Berbasis PBL
Evaluasi dilakukan pada setiap tahap pengembangan untuk menganalisis
data yang telah terkumpul, menelaah langkah selanjutnya dan memperbaiki
hasil pengembangan.
a. Hasil evaluasi tahap analisis
Berdasarkan hasil analisis, saran dan masukan, maka peneliti membuat
rancangan e-modul berbasis problem based learning dengan menambahkan
lebih banyak gambar ilustrasi, menyertakan video, menyusun kegiatan belajar
penugasan dan PBL lebih menarik, melengkapi latihan soal dengan kunci
jawaban dan pembahasannya, serta mengemas e-modul dengan template yang
menarik.
b. Hasil evaluasi tahap desain
Berdasarkan saran dan masukan yang diberikan selama proses perancangan,
maka peneliti menggunakan media yang lebih variatif dalam e-modul. Media

tersebut di antaranya Liveworksheet, Google Form dan fitur kuis dalam
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FlipPDF Corporate Edition. Pertimbangan pemilihan media yang berbeda
didasarkan pada kelebihan dan kelemahan masing-masing media.
Liveworksheet mendukung untuk lembar kerja siswa yang didesain mirip
dengan lembar kerja cetak dan mendukung pengisian dalam bentuk tabel,
menyediakan sistem pengiriman otomatis ke email guru, dan hasil pengerjaan
siswa juga dapat disimpan baik oleh guru dan siswa. Akan tetapi, media ini
kurang efisien jika digunakan untuk media latihan soal karena tidak dapat
menampilkan kunci jawaban beserta pembahasannya. Oleh karena itu,
Liveworksheet digunakan pada penugasan Ayo mencoba! dan lembar hasil
praktikum. Google Form digunakan untuk lembar aktivitas PBL dan latihan
soal (asah pengetahuan dan evaluasi) karena mendukung koreksi otomatis,
dapat menampilkan pembahasan, dan siswa bisa mendapatkan hasil
pengisiannya secara otomati melalui e-mail. Selain itu, Google Form
mempermudah guru untuk menyimpan dan mengorganisasikan hasil belajar
siswa. Fitur kuis pada FlipPDF Corporate Edition dapat memberikan umpan
balik secara otomatis meskipun tidak dapat menyimpan hasil pengisiannya.
Oleh karena itu, fitur ini hanya digunakan pada Penilaian Diri.
Hasil evaluasi pengembangan

Bentuk evaluasi pengembangan yaitu revisi produk. Revisi atau perbaikan
produk dilakukan berdasarkan komentar dan saran dari ahli desain, ahli materi
dan guru IPA saat melaksanakan validasi produk. Berikut perbaikan yang

dilakukan terhadap produk e-modul.
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1) Hasil perbaikan aspek desain

Revisi desain merupakan kegiatan perbaikan e-modul berdasarkan saran
ahli desain. Perbaikan dilakukan pada aspek tampilan dan aspek media sesuai
arahan ahli saat melakukan validasi produk. Berikut hasil perbaikan desain e-
modul.

Koreksi: Gambar ilustrasi pada halaman 34 belum ada keterangan dan
sumbernya. Pada gambar 4.2 keterangan dan sumber dari gambar ilustrasi
tersebut berada pada halaman berikutnya, sehingga terpisah dengan gambar
ilustrasi dan tidak terlihat. Oleh karena itu, peneliti memperbaiki dengan cara
memperbesar ukuran gambar sehingga gambar ilustrasi bergeser ke halaman
berikutnya dan menjadi satu dengan keterangan dan sumbernya. Hasil
perbaikan dapat dilihat pada gambar 4.3.

Sebelum

H. Prosedur percobaan

a
b. Memperhatikan stc
C n aktivitas

t hasil perhitungan denyut jantung

ng selama 1 menit

s
Yergelar
fan jari tengah untuk
tl

, E-Modul IPA | 34

Gambar 4. 24 Gambar ilustrasi pada halaman 34 belum menyertakan keterangan dan
sumbernya. Sumber: Dokumen pribadi.

tangan temanmu. Gunakan
emukannya, Lakukan seperti
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Sesudah

ata yan
4) Ulangi langkah 13, tetapi kegigtan tersebut dilakukan  setelah
temanmu berlari kecil selama 2 manit

Gambar 4. 25 Gambar ilustrasi diperbaiki dengan memberi keterangan dan sumber. Sumber:
Data primer

Koreksi: Penyusunan daftar Pustaka perlu dirapikan dan ditulis
sesuai dengan pedoman penulisan. Ahli desain menyarankan agar susunan
daftar pustaka e-modul dirapikan dan disesuaikan dengan pedoman
penulisan daftar pustaka. Pada Gambar 4.9 dapat dilihat bahwa memang
penulisan daftar pustaka tidak tepat karena nama penulis tidak urut dan
pada baris kedua tidak menjorok. Peneliti memperbaiki susunan daftar
pustaka dengan mengurutkan sesuai nama penulis dan mengatur agar baris
kedua lebih menjorok. Hasil perbaikan dapat dilihat pada gambar 4.10.

Sebelum

Buku
Campbell N. A, et
EK M. E, 201

lam untuk Kelars VIl SMP/MTs Semester |

’ E-Modul IPA| 77
Gambar 4. 26 Susunan daftar pustaka sebelum diperbaiki. Sumber: Dokumen pribadi.
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Gambar 4. 27 Susunan daftar pustaka setelah diperbaiki. Sumber: Dokumen pribadi.

Koreksi: Masih terdapat beberapa kesalahan penulisan yang perlu
diteliti kembali dan diperbaiki. Terdapat kesalahan penulisan pada petunjuk
belajar, yaitu kata belajar menjadi elajar (dapat dilihat pada gambar 4.11).
Perbaikan penulisan dapat dilihat pada gambar 4.12.

Sebelum

Membuka unit belajar. Di dalam uerdopm uraian materi, WartaBio,
Laboratorium Mini, asah pengetahuah dan penilaian difi. Yang perdu Kamu
éa'mkl)ar 4. 28 Kesalahan penulisan pada petunjuk belajar. Sumber: Dokumen pribadi.

Sesudah

Membuka unit belajar. Di dalam uni bllajar ferdapat uraian materi, WartaBis,

Laboraterium Mini, asah pengetahuandan penilaian divi. Yang perlu Kamu

lakukan yaitu:
Gambar 4. 29 Perbaikan penulisan pada petunjuk belajar. Sumber: Dokumen pribadi.

Koreksi: pada pedoman penilaian tentang perhitunga uraia, istilah
skor dapat disesuaikan dengan istilah pada kunci jawaban, yaitu “jumlah

poin benar”. Validator ahli desain menyarankan penggunaan istilah pada
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pedoman penilaian disamakan agar tidak menimbulkan makna ganda dan
kebingunan bagi pengguna, yaitu dengan mengganti istilah “poin” menjadi
skor dan skor menjadi “total skor”.

Sebelum

Pedoman Penilaia
Perhitungan Skor Asah Pengetahuan

o ) X
/ Jumlah poin benar™y Y

. Skor Y

T ————PTThitungan Skor Evaluasi

Be, : X
/] Jumlah poin bena Y
\_gkor __,/

X+¥
Kriteria Penilalan

Pilihan Ganda
Uraian

Pilihan Ganda
Uraian

at Keterangan

Gambar 4.
pribadi.
Sesudah

76 < Skor <100

Tuntas

5l < Skar €75

Tuntas dengan perbaikan materi tertentu

26 < Skor £ 50

|| o | 2=

Mengulang materi

0 < Skor< 25

Mengulang materi

30 Koreksi pada istilah "jumlah

poin benar" dan "skor". Sumber: Dokume

Parhitungan Skor Asah Pengetahuan

Pllihon Ganda
Urgicn

/ Jumlch skor diperoleh™y

X
Y

\@fal' Skor

LA

fhafigan S

kor Evaluasi

Filihan Ganda
Uraion

———PerhitaRigal
/ Jumlah skor diperolef™,

X
v

“ofaf Skor /

X+ Y

Kritaria Penilaian

Keterangan

76 < Total Skor <100

Tuntas

51 < Total Skor £756

Tuntas dengan perbaikan moteri tertentu

26 < Total Skor £ 50

Uonbg

Mengulang mater

0 = Total Skor < 25

Mengulang mater

Gambar 4.

31 Penyesuaian istilah sesuai arahan ahli desain. Sumber: Dokumen pribadi.

Koreksi: Kualitas gambar dan keteranganyya pada halaman 43 dan
44 kurang jelas. Pada gambar 4.4 dan gambar 4.6 dapat dilihat bahwa
ukuran gambar tersebut memang kecil. Hal ini karena sebelumnya, peneliti
menata gambar agar lebih efisien terhadap penempatan pada halaman.
Menurut ahli desain, kualitas gambar ilustrasi jantung koroner, stroke, dan

varises pada halaman 44 dan 43 e-modul kurang jelas, sehingga keterangan
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pada gambar tersebut juga tidak dapat terbaca. Oleh karena itu, peneliti
memperbaiki dengan memperbesar ukuran gambar. Hasil perbaikan dapat
dilihat pada gambar 4.5, gambar 4.7 dan gambar 4.8.

Sebelum _ Sesudah

P Matori | A Matori

A. Gangguan dan Kelainan Sistem Peredaran Darah Manusia dan Kelair i Perad: Darah Ma
Pernankah kamu mengalami anemia? Apa yang kamu rasakan? Pormabkah kamu mengalami anemia? Apm yang kamu rasokan?
Anemia adalah salah satu gangguan pada sistem peredaran darah. Saat Anemics adolh sokoh sofu gangguan pads sistem pereckran clrch. Soct
anemia tubuh akan merasa leman, mudah letih dan lesu. Hal in karena tubuh anermictubuh gken merse lemah, mudh letih don lesu. Hal ini kerena tubuh

Leburangen supki oksigen cen nutrisi

Gangguan don kelion pads sistem peredaron deroh capet disebubkan
sleh poka hicup yong tidek sehet, infeksi mikroargemisme cen kelainen
genetibe Jike Sistem perederan deroh dopat mengakei gengguan dn
Lekinan, tubuh ghan, kekuramgen supkei sksigen den nutrsi, sera ckn
memengzruhi kinerje sistem tubuh keinnyes Mhari pelcjani beberaps: gangguan
< kelaion sistem peredorcn clareh, gejok, dm penyebabnyc: sehingge kite:
erpert medakuken upeya penaegohannya.

kekurangan suplal ok
S dan k
oleh pola hidup yang
netika, Jika Sistem

peredaran d
tidak sehat, infeksi mikroor
darah dapat me

' pelajarl beberapa gangguan
dan kelalan sistem peredaran darah, gejala, dan penyebabnya sehingga kita
dapat melakukan upaya pencegahannya

Tanting Koroner

e 1. Jantung Koroner

s e | [Peryempitan _pembuluh _ arten
e \ y akibat  penumpukan
3 kolesterol atau zal lainnya sehingga

L2 || pasokan oksigen dan nuiisl ke jantung

berkurang. Kondisi Ini- menyebabkan
kerusakan dan kematian sel-sel otot

Gambar 3.1 Peryumi
pembuth
Campbel. 2008

= Nyerl dada
= Sesaknafas -
pundak, leher  dan Gambar?.1

punggung terasa sakit

ber: Campbell. 2008

Fenyemprian pembulih anen Fomnana olbel penumputen Eolesterc]

iou zaf kinnya sehinpga posckan oksigen dan nufrisi ke janfung

Penyebab berkurang. Hondlis ini menyebabkan kerusaken dan kemedian sebsel atot
a jeant ungs.

2 Stroke

 Voyer deda
« Sesch nafes
+ Lengon, punc, leher den punggung tercss sckit

' E-Modul IPA | 43
Gambar 4. 32 Ukuran gambar ilustrasi pada Gambar 4. 33 Gambar pada halaman 43
halaman 43 terlalu kecil. Sumber: Dokumen telah diperbaiki dengan memperbesar

pribadi. ukurannya. Sumber: Dokumen pribadi.

Fiala
Wajah terlhat menuun p
S5, senyum

atau mata terkul
Lengan dan kaki mengalami
kelemahan, terasa lemas atau
diotak Sumber: fescenterorg bahkan kelunpuhan
Kehlangan kemampuan

ef 3, kesulitan bicara, atau
dapat berbicara tetapl ucapan
tidak jelas
* Mengalami gangguan
Keseimbang:

mi ¢ pada stem
saraf, missal ngan kabur
kesemutan atau mati rasa

Sumber:
Gambar 3.2 Pecch penbulst dzch ctok Sumber fescenteraig

Varises

fenyebab Panyabab
emahnya  dinding  pembuluh  dan Pembuluh daroh di otak mengalomi pernyumbetan atau pecah sehinggo
plup-katup pada pemoubih vena pasokan olsigen dan nutrisi ke oiak berkurang Kondisi ini dopat

ldak ~ dapat menutup  dengan 5
MR menyebabiankan ensoion don hemetio sel sl jorngan ofck.

lami  pembengkakan karena

{danya penumpukan darah di dalam Gejaka
embuluh tersebut * Wojah tefihat menunin cada satu sii, senyum osimetris karena mulut

arkses umumnya terfadi di betis, jka atau mota fetulai

+ Lengan don ol mengalomi belemohar, feras lemas afou botkan

G ehumpuhon
Gambar Vera yang 160k |b Pombangiakan pembulch daran d
berugs dongan balk menetatian| [ DeN9aN PO Cerah & + Kehilangan kemompuan berticers, kesulton bicero, atou dapat
va com o S besbicara tedapi ucapen #dak jelas
+ Tunghaltesasa berat + ihengelani ganggucn kessinangan
»_Rasa nyeri dan tidak nyaman * Hengolami gongguan poda sistem sarat, missal pandangan kobur,

hesemuton ctau mati rasa

Gambar 4. 35 Gambar ilustrasi stroke
telah diperbaiki ukurannya. Sumber:
Dokumen pribadi

Gambar 4. 34 Gambar ilustrasi pada halaman 44
berukuran terlalu kecil sehingga keterangan
gambar tidak jelas. Sumber: Dokumen pribadi.
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AR .\
& %
et I

dorah di dolom  pembuluh

l fersebut
v o) Varises umumnya ferjadi di

befis, jika terjodi di anus
disebut ambeien.

e Gojala

s
= Pembengkokan _pembuluh
darah di kulit
* Biosanya terdapat memar
. * Tungkai terasa berat
* Roso myeri don fidok

bt nyaman

Gambar 3.3 atup vena yeng tidek berfungsi
dengen baik menyebabken varises. Sumber
webmd.com

4, Hipotonsi (Tokanan Darah Rendah)
Porysbab

Kondisi tekanan darah Kurang dori 95760 mmHg, yang dapat disebabkan

oleh

» Dehidrasi atau kekurangan cairan karena kurang minum, puasa atau
ore

o Efek samping pengobatan, misal mengonsumsi obat yong dapat
menurunkan tekanan darah seperti obot onfi depresan atau obat
anti hipertensi

* Anemia

Gambar 4. 36 Gambar ilustrasi varises telah diperbaiki ukurannya.
Sumber: Dokumen pribadi.

Koreksi: komponen dalam e-modul belum menyertakan topik
“rangkuman’ sesuai acua yang digunakan dalam pengembangan. Sebelumnya,
peneliti telah membuat halaman rangkuman keseluruhan materi pada bagian
akhir e-modul sebelum halaman evaluasi (lihat gambar 4.15). Validator ahli
menyarankan agar pada setiap unit belajar juga diberikan rangkuman. Oleh
karena itu, peneliti membuat rangkuman pada setiap akhir unit belajar dengan
diberi judul halaman “Ringkasan” seperti pada gambar 4.16, gambar 4.17 dan
gambar 4.18.

Sebelum

Gambar 4. 37 Halaman rangkuman pada e-modul sebelum perbaikan. Sumber: Dokumen pribadi.
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Sesudah

&
"
;

lareh 1, B, Ab den O.
7 Golbngan darch O menpokan denar U

Gambar 4. 38 Halaman ringkasan pada setiap unit pembahasan. Sumber: Dok. pribadi.

2) Hasil perbaikan aspek materi

Revisi aspek materi merupakan kegiatan perbaikan e-modul berdasarkan
saran ahli materi. Perbaikan dilakukan pada aspek pembelajaran dan aspek
materi sesuai arahan ahli saat melakukan validasi produk. Berikut hasil
perbaikan pada aspek pembelajaran dan materi.

Saran perbaikan: ada baiknya dalam modul lebih menujukkan sintaks
dari PBL. Menurut ahli materi I, e-modul yang dikembangkan telah sesuai
dengan sintaks PBL apabila dilihat dari RPP pendamping bahan ajar. Akan
tetapi, pada halaman aktivitas PBL perlu lebih ditekankan atau diperlihatkan
lagi sintaks PBL. Oleh karena itu, peneliti menambahkan keterangan aktivitas
belajar berupa Mari berdiskusi! untuk menunjukkan tahap penyelidikan dan
pengalaman individu/kelompok dan Ayo sampaikan! untuk menunjukkan
tahap penyajian hasil karya. Perbaikan tampilan aktivitas PBL dapat dilihat

pada gambar berikut.
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Sebelum
. .
| RS —
‘- Artikel 2: Daroh Emas, Golongan Dorah
\ Terlangko yang Honyo Dimiliki 43 Oreng di
: X Dunia

Ayo berpilde kriria!

— L Wn orang dengan gakngan dorh eman sulit menerima transfust
i Artikel I; Kebutuhan Darah Maningkat,
Pasokan Kian Monipis 2 Moaqd"n darah A Bh «.] mendcncrtan darahay

MWW“MMMW‘i

lritied
lrh'rﬂiwm p— smﬁmmmwmmmm
2. Mengupa plosmo dargh peryintas COVID-I9 dapat menjodi terop! untuk
meryembubban pasien COVID-1? o
e —
B Hepatite C, dan Sifis?
@ Lembor Kerja Peserto Didik

Gambar 4. 39 Halaman aktivitas PBL unit 1 sebelum perbaikan. Sumber: Dokumen pribadi.

Sesudah
[ NS O N O

—
‘ Artikol 1: Kebutuhan Darah Meninglat, "—1— :".:"'  Dorsh "!"--l m’k'-h ‘A
Pasokan Kian Menipis \ | n: ':1"""': anya Orang
peeere B 1, o
5 L Mesgapo orong deegon golongon doroh emas st menerma wonshal
_metebbbon poson CVOY o Lot]
3 Mengopo dolom donor dorah horus 0 es golongon daroh, WV, Hepatita. 2. Dapotiah Ain
& Hapatity C. don Séia? PRI -
Sw“*wmﬂmﬁ-ﬂlﬂ-
Oy —..§olongan OBl
Seteioh memboco jowabioh pertanyoon pertamyoon pode.
bolom Ay berphs bt Komy dapot melskuton penyeldion dan berboga
prevslapdungcad rmronin precken ngpstgluniny [ v beriaiuns}
Saseloh memboca ankel rwabioh
folom Ayo berplr brite. Komu dopat melokukon pesyelidiban dori bedbogai
=iy ek G ki N e il it o
howl daka depon keion.
Buatioh kewmpuion beroma teman sekelosmy kot Sdakon howlya terebut '
By st ek s e s s
mmmmmwmwm
berkut!
& cvesivain m

Gambar 4. 40 Perbaikan pada unit 1 sesudah perbaikan. Sumber: Dokumen pribadi.

Sebelum

\,3— &y ,! a.)

‘ 71 Artikel 3: Sotahun, 3000 Warga Kota
—| | Malang Pasang Ring Jantung

Ayo Barpilie kritial

3 9 7 Apo tupneya?

zwwwpwww
sumbaton?

% Lambar Kerja Peserta Didik

Gambar 4. 41 Halaman aktivitas PBL unit 2 sebelum perbaikan. Sumber: Dokumen
pribadi.




Sesudah
N Ot

| Artikel 3: Setahun, 3000 Warga Kota
Malang Pasang Ring Jantung

L Mengapa ssedrong memanang ing jantung Apa tsuannra?
2 Mewnd pendopatmu bogamana [ha pembuld doroh mesgalam
sumbaton?

Seteloh mambaca ortkel tersebut, Jawobloh pertanyoos-pertanroan pada

Prosentavion hawl jowabonmy o1ou houl dakusi kelompokma di depan kelos
Buatioh hewmpuion beroma teman eksloum ki tukkan houinga tersebut
poda lombor oktinas yang teloh daedaokon dengan ik tembo! barikut!

Gambar 4. 42 Perbaikan pada unit 2 sesudah perbaikan. Sumber: Dokumen pribadi.

Sebelum o
A R

{ M— T
Marl Siroke Sodunla: Stroke Mulal Mengakar ke
——— Genorasl Muda

Ayo berpikir kritis!

1 Meng ko hidhup pong tidok sehiat dopo Ao pods g
muda?

2. Selain stroke. gangguon opa saj yang dopat dusbablan oleh pola hdup
yong tidok sbor?

3 Boge poka hidp yang sebaltnya dlskukon cleh ganeraw muda?

@ Lembar Kerjo Peserto Didik
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Gambar 4. 43 Halaman aktivitas PBL unit 3 belum menunjukkan sintak PBL. Sumber:

Dokumen pribadi.

Sesudah
F A e O™

( Artikeol 4
Haori Btroke Sedunio; Stroke Mulul Mangakur ke
—1 | Genecasi Mude

Suteloh mambaca ortikel tersebut, jowsbioh pertanyoon peranyaon podo
Lcdom Ayo berpibr knta. Kamy dapot berdshua bersoma Yeman kekmpoirm
Utk menawab pertonpoon-pertonyoon fersebut.

Prosantarian hawl fawabarmy tou boul dekal belompoimy di depan belon
A boarauian b pie

poda lemiar houl diskus yng reloh dsecioran dengan M tombol beedu!

Gambar 4. 44 Perbaikan pada unit 3 untuk menunjukkan aktivitas PBL. Sumber: Dokumen

pribadi.
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Saran perbaikan: Untuk beberapa soal diharapkan jangan terlalu soal “to
the point”, dapat ditambahkan dengan uraian atau gambar suatu permasalahan,
dibuat bervariasi supaya tidak monoton. Soal yang perlu perbaikan diantaranya
pada Asah Pengetahuan 2 (Hal. 29): Nomor 1, 2, 9 (bisa dibuat seperti tipikal
nomor 8), 10. Pada Asah Pengetahuan 3 (Hal. 41): Nomor 1, 5, 6. dan Evaluasi

Final (Hal. 43): 2, 3, 4, 5 (permasalahannya bisa lebih diuraikan sedikit)

Tabel 4. 27 Perbaikan soal pada e-modul. Sumber: Data primer.
Sebelum | Sesudah
Soal Asah Pengetahuan 2 Nomor 1
Lapisan jantung yang terdiri dari otot-otot | Dinding jantung terdiri dari tiga lapis

jantung yaitu ... yang terdiri dari jaringan yang berbeda
a. Pericardium dan memiliki fungsi yang berbeda.
b. Miokardium Lapisan yang membuat jantung mampu
c. Endokradium memompa darah yaitu ...
d. Mesokardium a. Pericardium

Jawaban: A b. Miokardium

c. Endokradium
d. Mesokardium
Jawaban: A
Soal Asah Pengetahuan 2 Nomor 2
Pembuluh darah yang mengalirkan darah | Jaringan  penyusun  jantung juga
dari paru-paru menuju ke serambi kiri | memerlukan nutrisi dan oksigen agar

adalah ... tetap hidup dan mampu bekerja
a. Aorta memompa darah. Oleh karena itu terdapat
b. Arteri pulmonalis pembuluh darah yang berfungsi penting
c. Venacava untuk mensuplai nutrisi jaringan otot
d. Vena pulmonalis jantung. Apabila pembuluh darah ini
Jawaban: D mengalami  masalah, maka Kkinerja

jantung juga akan bermasalah. Pembuluh
darah yang dimaksud adalah ...

a. Aorta

b. Arteri pulmonalis

c. Arteri koronaria

d. Vena pulmonalis
Jawaban: C

Soal Asah Pengetahuan 2 Nomor 9
Hal-hal berikut yang dapat mempengaruhi | Perhatikan tabel data hasil bercobaan
frekuensi denyut jantung adalah ... berikut!
a. Berat badan
b. Jenis makanan
c. Tinggi badan
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d. Jumlah makanan
Jawaban: A

Jumlah Denyut Nadi
Nama Saat Setelah berjalan
duduk | santai
Hardi 67 122
Riski 73 128
Kemal 76 135
Jayus 70 127
Dito 82 136

Berdasarkan hasil percobaan tersebut,
diperoleh kesimpulan bahwa frekuensi
denyut jantung dipengaruhi oleh ...

a. Jenis kelamin

b. Aktivitas tubuh

c. Usia
d. Berat badan
Jawaban: B

Soal Asah Pengetahuan 3 Nomor 1

Gangguan sistem peredaran darah yang
dapat dipicu oleh arteriosklerosis, adalah..
a. Hipertensi, jantung koroner, strokee
b. Hipertensi, jantung koroner, varises
c. Hipotensi, varises, dan strokee
d. Hipotensi, varises dan strokee
Jawaban: A

Lemak dan kolesterol yang berlebihan
dalam tubuh dapat membentuk plak yang
menyebabkan penyempitan pembuluh
darahdan  berpotensi  menyebabkan
gangguan sistem peredaran darah lainnya.
Berikut ini gangguan sistem peredaran
tubuh yang dapat disebabkan oleh
konsumsi makanan yang mengandung
lemak dan kolesterol tinggi adalah..

a. Hipertensi, jantung koroner,
stroke

b. Hipertensi, jantung koroner,
varises

c. Hipotensi, varises, dan stroke
d. Hipotensi, varises dan stroke
Jawaban: A

Soal Asah Pengetahuan 3 Nomor 5

Bu Endang memiliki riwayat hipertensi.

Oleh karena itu Bu Eni sebaiknya tidak ...

a. Mengonsumsi makanan dengan kadar
garam rendah

b. Berolahraga secara teratur setia hari

c. Mengonsumsi makanan dengan kadar
kolesterol tinggi

d. Mengonsumsi makanan tinggi zat besi

Jawaban: C

Bu Endang melakukan cek kesehatan
rutin. Hasil pemeriksaan menunjukkan
tekanan darah Bu Endang 155/110
mmHg. Dokter menyarankan Bu Endang
harus menjaga tekanan darahnya agar
tetap normal. Oleh karena itu Bu Eni
sebaiknya ...
a. Mengonsumsi makanan dengan
kadar garam tinggi
b. Mengurangi aktivitas dan olahraga
¢. Mengurangi konsumsi makanan
dengan kadar kolesterol tinggi
d. Mengonsumsi makanan tinggi zat
besi
Jawaban: C




189

Soal Asah Pengetahuan 3 Nomor 6

Kelainan sistem peredaran darah dimana
penderitanya memiliki eritrosit dengan
protein hemoglobinnya rendah adalah ...

a. Anemia

b. Talasemia

c. Hemofilia

d. Leukemia
Jawaban: C

Rio ingin mendonorkan darahnya. Saat

diperiksa ternyata kadar Hb-nya 11 g/dL,

sehingga Rio tidak dapat mendonorkan

darahnya kadar Hbnya rendah. Upaya

yang dapat Rio lakukan agar kadar Hb-

nya normal yaitu ...

a. Meningkatkan konsumsi
berlemak

b. Meningkatkan asupan garam

c. Meningkatkan asupan zat besi dan
vitamin B12

d. Meningkatkan asupan vitamin C dan
kalsium

Jawaban: C

makanan

Soal Evaluasi Nomor 2

Protein plasma darah yang berfungsi
menjaga keseimbangan osmotik darah
adalah ...

a. Albumin

b. Imunoglobin

c. Asam amino

d. Fibrinogen

Jawaban: A

Pemeriksaan penyakit yang disebabkan
oleh virus dapat dilakukan melalui darah.
Hal ini karena di dalam darah terdapat
protein yang berfungsi membantu
pertahanan tubuh dari serangan virus dan
mikroorganisme. Protein yang dimaksud
adalah ...

a. Albumin

b. Antibodi

¢. Asam amino

d. Fibrinogen
Jawaban: B

Soal Evaluasi Nomor 3

Pada proses pembekuan darah, ion
kalsium dan vitamin K berperan dalam ...
a. Pembentukan trombokinase

b. Pembentukan protrombin

c. Pembentukan thrombin

d. Pembentukan fibrinogen

Jawaban: B

Pada proses pembekuan darah diperlukan
ion  kalsium dan  vitamin K.
Kekukarangan  vitamin K  dapat
memperbesar resiko perdarahan. Hal ini
karena vitamin K diperlukan untuk ...

a. Pembentukan eritrosit

b. Pembentukan leukosit

¢. Pembentukan trombosit

d. Pembentukan protrombin
Jawaban: D

Soal Evaluasi Nomor 4

Dinding vertikel kiri lebih tebal daripada
dinding vertikel kanan karena vertikeli
kiri.....
a. mencegah darah kembali ke atrium
b. bekerja lebih cepat daripada vertikel
kanan
c. berfungsi memompa darah ke seluruh
tubuh
d. menyuplai darah yang mengandung
banyak O?

Jika diamati, lapisan dinding jantung pada

ventrikel kiri lebih tebal dibandingkan

ventrikel kanan, hal ini karena ventrikel

kiri ...

a. Menampung lebih banyak darah

b. bekerja lebih cepat daripada vertikel
kanan

c. berfungsi memompa darah ke seluruh
tubuh




190

Jawaban: C

d. berfungsi memompa darah ke paru-
paru
Jawaban: C

Soal Evaluasi Nomor 5

Suatu penyakit/kelainan yang berakibat
darah sukar membeku ketika terjadi
pendarahan, kelainan tersebut dinamakan

a. Leukemia
b. Thalasemia
c. Varises

d. Hemofilia
Jawaban: D

Desta sangat berhati-hati saat beraktivitas
agar tidak terluka. Karena jika terluka,
lukanya sulit untuk sembuh. Ternyata hal
ini juga dialami oleh ibu dan kakak Desta.
Dapat disimpulkan Desta mengalami ....

a. Leukemia

b. Thalasemia

c. Varises

d. Hemofilia
Jawaban: D

3) Hasil perbaikan berdasarkan saran guru IPA

Evaluasi dari guru IPA yaitu ukuran huruf terlalu kecil sehingga

melelahkan jika digunakan belajar.

Perbaikan yang dilakukan yaitu

menyediakan menu memperbesar tampilan (zoom in) dan menyarankan

penggunaan melalui perangkat PC atau menggunakan mode landscape.

Tampilan e-modul interaktif PBL dalam mode mobile dapat dilihat pada

gambar berikut ini.

Gambar 4. 45 Tampilan e-modul mode
normal. Sumber: Dokumen pribadi.

Gambar 4. 46 Tampilan e-modul dengan
menu zoom in diatur sesuai kebutuhan.
Sumber: Dokumen pribadi.
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6. Sklerosis

Penyebab |
Berkurangnya elastisitas pembuluh
arteri sehingga kemampuan
mengembang pembuluh darah
berkurang dan tidak dopat
mengimbangi tekanan darah. '
el Berkurangnya elastisitas  dapat
Gambar 3. 4 penyempitan pembuluh ;
diakibatkan oleh dua hal, yaitu
darah cokibat penumpukan lemak
Sumber: Honest.Docs  Penumpukan zat kapur
(arteriosclerosis)

b

e Penumpukan kolesterol
(atherosclerosis)

Gejala

* Tekanan darah tinggi

= Nyeri pada bagian tubuh yang

Gambar 4. 47 Tampilan e-modul dengan mode landscape. Sumber: Dokumen pribadi.

d. Hasil evaluasi tahap implementasi

Uji coba skala kecil menghasilkan persentase capaian respon sebesar
93,2% dengan kategori sangat menarik. Hal ini menunjukkan e-modul
interaktif berbasis PBL mendapat respon yang sangat baik dari siswa dan
menarik minat siswa untuk mempelajari materi sistem peredaran darah
manusia.

Uji coba skala besar menunjukkan adanya perbedaan nilai postes yang
signifikan antara kelas perlakuan dan kelas kontrol, yang mana rata-rata nilai
postes kelas perlakuan lebih tinggi dibanding kelas kontrol dengan perbedaan
rata-rata sebesar 7,25. Hal ini membuktikan bahwa e-modul interaktif berbasis
PBL efektif meningkatkan hasil belajar materi sistem peredaran darah di kelas
VIII MTsN 1 Kota Blitar.

Hasil uji coba skala kecil maupun skala besar menunjukkan e-modul
interaktif berbasis PBL layak digunakan sebagai bahan ajar pendukung dan

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi sistem peredaran
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darah manusia kelas VIII. Meski demikian, berdasarkan pelaksanaan
implementasi perlu adanya perbaikan produk sebagai berikut.

Koreksi: terdapat kekeliruan dalam kunci jawaban Ayo Mencoba 2.
Kekeliruan kunci jawaban tersebut juga berdampak pada lembar jawaban interaktif
“Ayo Mencoba 2” yang dibuat dalam Liveworksheet karena telah diatur untuk
pengkoreksian secara otomatis. Oleh karena itu perbaikan kunci jawaban juga
dilakukan pada lembar jawaban interaktifnya. Hasil perbaikan dapat dilihat pada

gambar berikut.

Sebelum

1. Hasil pemeriksaan golongan darah

Subjek Golongan Darah

T ranfusl darah, maka orang yang memungkinkan
1. Fairuz karena memilii golongan darah A+ dan Faizal

E-Modul IPA | 65

Gambar 4. 48 Kunci jawaban Ayo Mencoba 2 sebelum perbaikan. Sumber: Dokumen
pribadi.

Sesudah

Ayo Moncoba 2

1. Hasil pemeriksaan golongan darah

Subjok CGolongan Darah
Pak Hakim Ao
Tbu Susi E-
Eainiz L
|| Foisal AR~
l O~
2. Tika anfrar]

farah, moka orang yang memungkinkan
liki gol darah As, Fatimah

donorkan darahnya yoitu: Fainaz ke a
meniliki darah O- tetapi karena Fatimah masih berusia 14 tohun maks Fatimah belum
tidak memenuhi syarat untuk donor darch.

Gambar 4. 49 Kunci jawaban kegiatan Ayo Mencoba 2 setelah perbaikan. Sumber:
Dokumen pribadi.

Koreksi: e-mail tujuan pengiriman tugas Liveworksheet pada kegiatan

“Ayo Mencoba” menggunakan alamat biosistem02@gmail.com, namun e-mail

tersebut belum terdaftar karena peneliti membuat lembar kerja interaktif
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menggunakan alamat e-mail lain. Peneliti menggunakan Liveworksheet untuk
membuat lembar tugas siswa pada kegiatan “Ayo Mencoba” dan “Lembar
Hasil Praktikum”. Saat pembuatan lembar kerja interaktif tersebut, peneliti
menggunakan akun e-mail lain, sedangkan alamat pengiriman tugas yang

tercantum pada petunjuk pengerjaan adalah biosistem02@gmail.com. Namun,

e-mail tersebut belum terdaftar sebagai akun di platform Liveworksheet
sehingga tugas tidak dapat dikirim ke alamat e-mail tersebut. Pada
Liveworksheet, tugas yang dibuat oleh akun lain dapat dikirim secara bebas ke
e-mail guru lain yang telah terdaftar sebagai akun Liveworksheet. Oleh karena
itu solusi yang diambil adalah membuat akun baru dengan e-mail

biosistem02@gmail.com, dengan demikian siswa dapat mengirim tugas secara

langsung ke e-mail tersebut.

B. Hasil Kajian Kelayakan E-Modul Interaktif Berbasis Problem Based
Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi Sistem Peredaran
Darah Manusia Siswa Kelas VII1 MTsN 1 Kota Blitar

Kajian kelayakan e-modul interaktif berbasis PBL didasarkan pada
hasil validasi ahli desain, ahli materi dan guru mata pelajaran IPA. Hasil
validasi ahli desain mencapai 82,8% yang artinya e-modul interaktif
berbasis PBL materi sistem peredaran darah manusia cukup valid dan
mendapat kualifikasi cukup baik. Tercapainya kualifikasi ini karena: 1)
kelengkapan komponen e-modul, 2) ketepatan penggunaan bahasa, 3)

kemenarikan tampilan dan sajian e-modul, serta 4) ketepatan dalam
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pemilihan media belajar dan media evaluasi. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Belawati dalam Pramana, dkk pada tahun 2020 yang
menyatakan penyusunan bahan ajar yang sistematis akan membantu siswa
dalam menerima informasi.'®® Selain itu, penggunaan media belajar yang
tepat dan relevan dengan materi pembahasan akan memberikan kemudahan
siswa dalam memahami materi, seperti penggunaan video untuk membatu
memvisualisasikan sistem peredaran darah manusia yang nampak rumit
apabila dijelaskan secara verbal. Penggunaan video dapat memanipulasi
kebutuhan ruang dan waktu dalam proses pengamatan serta membantu
memberikan pengalaman terhadap siswa sehingga siswa mudah memahami
dan mengingat apa yang dipelajari.'®®

Hasil validasi ahli materi mencapai 95,2% yang artinya e-modul
interaktif berbasis PBL materi sistem peredaran darah manusia sangat valid
dan mendapat kualifikasi sangat baik. Kualifikasi sangat baik dapat tercapai
karena: 1) kesesuaian sajian kegiatan pembelajaran dengan materi, 2)
ketepatan penggunaan bahasa dalam menguraikan materi, 3) kesesuaian
materi dan sistem evaluasi terhadap kompetensi dasar. Kegiatan belajar
dalam e-modul yang disesuiakan dengan materi dan disajikan agar mudah
diikuti akan mengantarkan siswa mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan dengan optimal. Selain itu, tersedianya sistem evaluasi yang

memadai akan membantu guru mengukur capaian kompetensi siswa secara

165 Pramana, dkk., “Meningkatkan Hasil Belajar ..., hal. 28
166 Meta Puspa Sari, dkk., “ Pengaruh Penggunaan Media Video Terhadap Hasil Belajar
IPA Biologi Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 9 Palembang”, E-Journal Unsri (2014), hal 34-35
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efektif. Pramana menyatakan siswa lebih mudah mempelajari e-modul IPA
yang memuat kegiatan belajar yang terencana dengan baik dan dilengkapi
media evaluasi yang sesuai, dengan demikian siswa juga akan mudah
mencapai tujuan belajar.t%’

Sedangkan hasil validasi guru IPA mencapai 94% yang artinya e-
modul interaktif berbasis PBL materi sistem peredaran darah manusia
sangat valid dan mendapat kualifikasi sangat baik. Kualifikasi sangat baik
dapat tercapai karena: 1) kemenarikan desain dan tampilan, 2) ketepatan
penggunaan bahasa, dan 3) kesesuaian materi dengan kompetensi dasar.
Kebahasaan merupakan aspek penting dalam penguraian materi e-modul
terutama pada materi IPA karena identik dengan penggunaan isilah teknis
yang khas atau istilah awam.'®  Ketepatan pemilihan istilah dan
penggunaan bahasa yang komunikatif akan membantu siswa menerima
materi yang disampaikan.

Berdasarkan hasil validasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa e-
modul interaktif berbasis PBL pada materi sistem peredaran darah manusia
kelas VIII SMP/MTs memiliki kualifikasi yang baik dan layak digunakan
dalam kegiatan belajar karena telah memenuhi kelayakan pada aspek
substansi materi, desain pembelajaran, tampilan dan interaktivitas sebagai

bahan ajar pendukung berbasis 1T.1%°

167 Pramana, dkk., “Meningkatkan Hasil Belajar ..., hal. 28

168 _yhur Wicaksana, “Bahasa dalam Komunikasi Pembelajaran”, Journal of Prospective
Learning Vol 1 No. 2 (2016), hal. 18

169 Kemendiknas, Panduan Pengembangan ..., hal. 14 -15



196

C. Hasil Kajian Efektivitas E-Modul Interaktif Berbasis Problem Based
Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi Sistem Peredaran
Darah Manusia Siswa Kelas VIII MTsN 1 Kota Blitar

Kajian efektivitas e-modul interaktif didasarkan pada hasil uji coba
skala besar. Analisis Independent t-test pada hasil postes diperoleh nilai
Sig. 2-tailed sebesar 0.000 atau p-value = 0,000/2 = 0,000 dimana
probabilitas diperoleh < 0,05 yang menunjukkan perbedaan yang signifikan
antara nilai postes kelas perlakuan dan kelas kontrol dengan perbedaan rata-
rata nilai postes sebesar 7,25. Artinya, penggunaan e-modul interaktif
berbasis PBL memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Selanjutya, besar pengaruh atau efektivitas e-modul interaktif dapat
diketahui melalui analisis N-gain atau perubahan nilai pretes ke postes.
Berikut hasil analisis N-gain score yang dilakukan melalui SPSS 16.0 for

Windows.

Tabel 4. 28 Perhitungan rata-rata N-gain.

Descriptives
Kelompok Statistic Std. Error
NGain_Persen  Kontrol Mean 47.3107 1.56940]
(%) Minimum 28.57
Maximum 62.16
Range 33.59
Perlakuan  Mean 65.4881 1.23880]
Minimum 52.17
Maximum 78.79
Range 26.61

Sumber: Data primer



197

Berdasarkan tabel 4.27 dapat diketahui perubahan rata-rata rasio nilai
(mean) kelas kontrol mencapai N-gain 45,31% dengan rasio nilai siswa
paling rendah (minimum) 28,47% (kategori rendah) dan rasio paling tinggi
(maximum) 62,16% (kategori sedang). Jika dikategorikan menurut kriteria
Hake, perolehan N-gain kelas kontrol tergolong sedang karena berada pada
range 0,3 < g <0,7. Sedangkan perubahan rata-rata rasio nilai kelas
perlakuan mencapai 65,48% dengan rasio nilai siswa terendah 52,17%
(kategori sedang) dan rasio nilai tertinggi 78,79% (kategori tinggi). Jika
dikategorikan menurut kriteria Hake, perolehan N-gain kelas perlakuan juga
tergolong sedang karena berada pada range 0,3 < g < 0,7. Namun, Rata-
rata N-gain kelas kontrol lebih rendah dibanding rata-rata N-gain kelas
perlakuan yaitu sebesar 18,17%. Artinya, penggunaan e-modul interaktif
berbasis PBL 18,17% lebih efektif dibanding proses belajar tanpa e-modul.
Berdasarkan perhitungan N-gain tersebut dapat ditafsirkan tingkat
efektivitas e-modul interaktif berbasis PBL menurut Arikunto seperti pada

tabel berikut.

Tabel 4. 29 Penafsiran skor N-gain menurut Arikunto

Kelas Persentase N- Rentang Tingkat
gain (%) persentase (%) Efektivitas
Kontrol 47,31 40 <x <55 Kurang Efektif
Perlakuan 65,48 55<x <75 Cukup Efektif

Sumber: Nashiroh, 2020.

Pada tabel 4.28 dapat dilihat bahwa N-gain kelas perlakuan
mencapai 65,48% tergolong pada rentang 55% < x < 75% yang mana
menurut kriteria Arikunto termasuk ke dalam kategori cukup efektif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa e-modul interaktif berbasis
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problem based learning cukup efektif meningkatkan hasil belajar pada
materi sistem peredaran darah manusia di kelas VI11-H MTsN 1 Kota Blitar
dengan tingkat efektivitas sebesar 65,48%.

Hasil perhitungan N-gain membuktikan proses belajar dengan
mengunakan e-modul interaktif berbasis PBL mampu meningkatkan hasil
belajar siswa lebih tinggi dibandingkan pada proses belajar tanpa
menggunakan e-modul. Efektivitas e-modul interaktif berbasis PBL
diperoleh karena memiliki tampilan yang menarik dan nilai keterbacaan
tinggi. E-modul interaktif berbasis PBL tela memenuhi syarat kelayakan
berupa kelengkapan komponen, penyusunan yang sistematis, menyajikan
penjelasan yang mudah dipahami, serta menyajikan kegiatan berbasis PBL
yang mudah diikuti oleh siswa. Selain itu, e-modul yang diperkaya dengan
multimedia interaktif memberikan pengalaman belajar baru dan
meningkatkan minat siswa untuk menggunakan e-modul tersebut, secara
tidak langsung nilai keterbacaan bahan ajar oleh siswa turut meningkat. Hal
ini sesuai dengan pendapat Panggabean yang menyatakan keberhasilan
proses belajar didukung oleh bahan ajar yang berkualitas, mudah digunakan
oleh guru dan siswa, dan memiliki nilai keterbacaan yang tinggi.*"

E-modul interaktif berbasis PBL yang dilengkapi multimedia interaktif
memberikan suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga minat
siswa dalam belajar meningkat. Dengan memanfaatkan berbagai

multimedia interaktif, e-modul interaktif berbasis PBL dapat memberikan

170 panggabean, dkk., Desain Pengembangan ..., hal. 5
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kemudahan bagi siswa dan guru untuk membantu memvisualisasikan materi
sistem peredaran darah manusia, melakukan latihan uji kompetensi,
evaluasi, pembahasan soal dan umpan balik secara otomatis. E-modul
interaktif berbasis PBL yang menghadirkan suasana belajar yang
menyenangkan dan diperkaya dengan multimedia interaktif dapat
meningkatkan kualitas proses belajar siswa sehingga siswa semakin mudah
mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh
Arsal pada tahun 2019 yang membuktikan e-modul interaktif berperan
sebagai sumber belajar dan media belajar yang menyenangkan sehingga
siswa semakin termotivasi untuk belajar dan hasil belajar siswa mengalami
peningkatan.t’

Selain itu, basis PBL mengasah kemampuan siswa dalam
mengasosiasikan materi sistem peredaran darah manusia secara konstektual
dengan manfaat materi tersebut di dalam kehidupan sehari-hari melalui
kegiatan berbasis masalah. Hal ini menyediakan tantangan bagi siswa,
sekaligus kesadaran bahwa materi yang dipelajarinya bermanfaat untuk
meningkatkan keterampilan hidup. Hal ini sesuai dengan penelitian
Pramana yang membuktikan kombinasi antara e-modul interaktif dengan
model pembelajaran PBL menciptakan kegiatan belajar biologi yang

inovatif dan berpengaruh baik terhadap hasil belajar siswa.!’2

11 Arsal, dkk., “Pengembangan Media Pembelajaran ..., hal. 440
172 Pramana, dkk., “Meningkatkan Hasil Belajar ..., hal. 29



